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ABSTRAK 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kehidupan sosial 
ekonomi pekerja kuli gendong di pasar Beringharjo Timur serta kontribusinya 
bagi kehidupan keluarga. 
Subyek penelitian atau responden yang terlibat dalam penelitian ini 
berjumlah 10 orang ibu-ibu pekerja kuli gendong, Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Alat pengumpul data yang utama adalah peneliti 
sendiri, karena peneliti berperan sebagai instrumen utama di lapangan. Responden 
dipilih berdasarkan kesanggupan dan keterbukaan pada pencarian data yang 
selektif. Metode yang dipakai adalah observasi, dokumentasi dan wawancara 
mendalam. Pengecekan data dari berbagai sumber dilakukan melalui trianggulasi 
teknik sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang 
telah ditemukan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Fenomena kuli gendong di 
Pasar Beringharjo Timur saat ini yaitu: (a) jumlah jam kerja para responden lebih 
dari 70 jam perminggu sehingga mereka bekerja tidak terbatas oleh waktu; (b) 
kuli gendong memiliki rasa kebersamaan dan solidaritas yang tinggi terlihat dari 
kebiasaan saling membantu antar sesama berupa meminjamkan uang dan 
membagi job kerja walaupun mereka dalam keadaan yang kesusahan; (c) profesi 
sebagai kuli gendong menjadikan manusia yang mandiri. 2)  Ada empat faktor 
yang menyebabkan seseorang menjadi pekerja kuli gendong yaitu: (a) tidak 
mempunyai keterampilan khusus; (b) terdesak ekonomi; (c) tidak ada pekerjaan 
lain; dan (d) sebagai tambahan penghasilan. 3) Pendapatan total pekerja kuli 
gendong antara Rp 200.000 – Rp 800.000 perbulan, pendapatan ini relatif rendah 
namun dapat memberikan kontribusi untuk keluarganya. 4) Sumbangan pekerja 
kuli gendong terhadap kesejahteraan keluarga adalah baik, hal ini dapat dilihat 
dari tingkat kesejahteraan keluarga yang umumnya pada tahap keluarga sejahtera 
I, dapat membantu pendidikan dan kesehatan anak, dan dapat memberikan 
pelajaran terhadap anak-anaknya untuk menghargai kehidupan. 5) Sumbangan 
pekerja kuli gendong terhadap pembangunan masyarakat desa bersifat materi dan 
non materi. 
 
 
Kata kunci : kuli gendong,  fenomena, kehidupan sosial ekonomi. 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Zaman  semakin  modern  sehingga  banyaknya  pembangunan 
berlangsung di mana-mana, teknologi semakin maju menuntut manusia untuk 
dapat  mengimbangi  kemajuan  teknologi  yang  sedang  berlangsung.  Tidak 
semua manusia dapat mengimbangi laju pertumbuhan teknologi ini sehingga 
manusia  yang  tidak  mampu  mengimbangi  tersebut  akan  mengalami 
keterpurukan  atau  dengan  istilah  lain  kemiskinan.  Akhir-akhir  ini  semakin 
disadari oleh pemerintah maupun para ilmuwan bahwa pembangunan nasional 
yang bertujuan untuk meningkatkan martabat manusia Indonesia, baru dapat 
dilaksanakan  secara  berhasil  bila  upaya  pembangunan  tersebut  dapat 
meningkatkan  kualitas  sumber  daya  manusia  dan  masyarakat  Indonesia 
sebagai  sumber  daya  utama  pembangunan.  Untuk  melaksanakan 
pembangunan  seperti  itu  sistem  administrasi  pembangunan  yang 
berkemampuan serta memberi peluang bagi peningkatan kualitas manusia dan 
masyarakat juga harus ditingkatkan.
Pembangunan  yang  berwawasan peningkatan  kualitas  dan  martabat 
manusia  pada  dasarnya  adalah  upaya  untuk  mengembangkan  inisiatif  dan 
kreativitas penduduk sebagai sumber daya pembangunan yang utama dalam 
rangka mencapai  kesejahteraan  material  dan spiritual.  Proses  pembangunan 
adalah  upaya  untuk  mewujudkan  dan  meningkatkan  taraf  kesejahateraan 
bangsa.  Untuk  mencapai  tujuan  mensejahterakan  bangsa,  maka  kegiatan 
1
2pembangunan  harus  benar-benar  teratur  dan  terencana.   Menurut  Dedi  M. 
Masykur  (2009:  62)  Pemerintah  Indonesia  telah  menetapkan  tiga  agenda 
pembangunan jangka menengah yaitu:  i) menciptakan Indonesia yang aman 
dan  damai;  ii)  menciptakan  Indonesia  yang  adil  dan  demokratis;  dan  iii) 
meningkatkan  kesejahteraan  rakyat.  Dalam  agenda  yang  ketiga,  prioritas 
pembangunan dan arah kebijakannya mencakup penanggulangan kemiskinan 
dan pengurangan  pengangguran. Sejalan dengan hal ini hasil Survei Tenaga 
Kerja Nasional yang dikutip oleh Dedi M. Masykur (2009: 63) memaparkan 
bahwa angka pengangguran terbuka Indonesia,  khususnya  penganggur  usia 
muda, terus meningkat sejak krisis ekonomi tahun 1997. Pada Februari 2007, 
tingkat pengangguran usia muda mencapai 29,53 persen untuk perempuan dan 
22,86  persen  untuk  laki-laki.  Selanjutnya,  angka  pengangguran  usia  muda 
menunjukkan  variasi  yang  cukup  mencolok.  Secara  nasional,  jumlah 
penganggur usia muda mencapai 54,87 persen dari total penganggur terbuka 
Indonesia. 
Akar  dari  permasalahan  kemiskinan  yaitu  pertumbuhan  penduduk, 
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang rendah, dan sempitnya kesempatan 
kerja .  Jadi  aspek  demografis  mempunyai  kaitan  erat  dengan  masalah 
kemiskinan yang dihadapi di Indonesia pada saat ini.  Daerah miskin sering 
ditinggalkan  penduduknya  untuk  bermigrasi  ke  tempat  lain  dengan  alasan 
mencari  kerja.  Mereka  dapat  berpindah  secara  permanen,  menjadi  migran 
ulang-alik, menjadi migran sirkuler yakni bekerja di tempat lain dan pulang ke 
rumahnya sekali dalam beberapa minggu atau beberapa bulan, atau menjadi 
3migran musiman, misalnya bekerja di kota setelah musim tanam dan musim 
panen.  Daerah  yang  berhasil  menekan  laju  pertumbuhan  penduduk 
menghadapi  tantangan  baru  dimana  peningkatan  yang  pesat  dari  proporsi 
penduduk  usia  kerja  akan  berdampak  pada  tuntutan  perluasan  kesempatan 
kerja. Disamping itu telah terjadi pergeseran permintaan tenaga kerja dengan 
penguasaan  teknologi  dan  matematika,  yang  mampu  berkomunikasi,  serta 
mempunyai daya saing tinggi di era globalisasi.  Kesemuanya ini  berkaitan 
dengan  program  bagaimana  menyiapkan  calon  pekerja  agar  mempunyai 
kualitas tinggi,  dengan keterampilan yang memadai. 
Permasalahan  kerja  di  Indonesia  sampai  sekarang  masih  menjadi 
fenomena  yang  sangat  sensitif.  Hal  ini  disebabkan  banyaknya  orang  yang 
berpotensi kerja akan tetapi karena terbatasnya kesempatan maka tidak dapat 
tertampung di pos-pos kerja. Sementara itu untuk menciptakan kerja secara 
mandiri mereka masih banyak mengalami kendala dan hambatan, antara lain 
menyangkut pengalaman dan modal. Kerja atau pekerjaan, dengan demikian 
lalu berkembang menjadi sesuatu yang sangat mahal bagi kebanyakan anggota 
masyarakat kita. Perkembangan dunia kerja di Indonesia saat ini berlangsung 
sangat  pesat,  baik  industri  formal  maupun  informal.  Hal  ini  akan 
menimbulkan lapangan kerja baru yang siap diisi oleh para tenaga kerja yang 
berpotensi untuk maju. Tuntutan di dunia kerja pun menjadi semakin tinggi 
dan beragam yang menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pasar tenaga kerja yang luas dan mengglobal, menciptakan tingkat persaingan 
antar calon tenaga kerja yang semakin ketat dan kompetitif. Setiap individu 
4harus dapat bersaing dan menunjukkan kompetensinya,  agar tidak tersingkir 
dari persaingan di dunia kerja. Oleh karena itu, bukan hanya dituntut memiliki 
latar  belakang  pendidikan  formal  yang  mendukung,  namun setiap  individu 
yang  akan  bersaing  di  dunia  kerja  sebaiknya  juga  sudah  membekali  diri 
dengan  sertifikat  kompetensi  di  bidang  tertentu.  Sayangnya  tidak  semua 
masyarakat  di  Indonesia memiliki  kesempatan dan kemampuan kompetensi 
tertentu yang dapat menjadi modal awal dalam mengembangkan suatu usaha 
untuk mendapatkan lapangan pekerjaan
Keluarga mempunyai tanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan 
pelayanan  dasar anggotanya  seperti  pendidikan,  kesehatan,  dan  lingkungan 
hidup. Oleh karenanya diperlukan pemberdayaan keluarga terutama melalui 
peningkatan akses terhadap informasi tentang permasalahan ini.  Banyak para 
kaum lelaki yang menjadi tulang punggung keluarga tidak mampu memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya, sehingga kaum perempuan ikut bekerja untuk 
membantu  memenuhi  kebutuhan  keluarganya.  Peristiwa  ini  sesuai  dengan 
pendapat Warga yang dikutip oleh Suratiyah (2006: 4) bahwa ada dua alasan 
pokok yang  melatarbelakangi  keterlibatan  wanita  dalam angkatan  kerja,  di 
mana salah satunya adalah keharusan untuk merefleksikan kondisi ekonomi 
rumah  tangganya  yang  rendah  sehingga  bekerja  untuk  meringankan  beban 
rumah tangga. Untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, seringkali para 
kaum perempuan terutama Ibu, mengambil alih tugas seorang Bapak dengan 
membantu  mencari  nafkah  keluarga.  Seorang  Ibu  rela  melakukan  apa  saja 
untuk dapat  membuat  dapur  rumahnya  tetap  mengebul.  Sebagai  salah  satu 
5contoh perjuangan beberapa orang Ibu-Ibu di Pasar Beringharjo Yogyakarta. 
Dengan Usia yang tidak muda lagi, mereka tetap kuat menjalani pekerjaannya 
sebagai pekerja kuli gendong.
Keluarga  miskin  di  Kota  Yogyakarta  pada  tahun  2009  berjumlah 
311.500 jiwa (Badan Statistik Yogyakarta, 2009: 10). Tentunya itu bukanlah 
jumlah  yang  sedikit,  pada  umumnya  warga  miskin  ini  tidak  memiliki 
pekerjaan  yang  tetap,  tidak  memiliki  keterampilan  dan  hanya  menempuh 
pendidikan pada jenjang yang rendah. Jumlah keluarga miskin disekitar pasar 
Bringharjo yaitu di kecamatan Gondomanan sendiri berjumlah 3387 jiwa dan 
jumlah kepala keluarga miskin yaitu  1246 kepala keluarga (Badan Statistik 
Yogyakarta,  2007-2011:  32).  Keluarga  miskin  disini  didominasi  dengan 
banyaknya pengangguran, dimana jumlah pengangguran disini sebanyak 546 
jiwa,  205  diantaranya  pengangguran  laki-laki  dan  sisanya  pengangguran 
perempuan  (Badan Statistik  Yogyakarta,  2007-2011:  44).  Sehingga dengan 
banyaknya  jumlah  pengangguran  ini  mendorong  masyarakat  untuk  dapat 
bekerja sebagai apa saja asalkan menghasilkan uang walaupun sebagai pekerja 
kasar, terutama pada kaum perempuan.
Sejalan dengan hal di atas,  di  pasar Beringharjo Jl.  Pabringan No. 1 
Gondomanan  Yogyakarta  terdapatlah  salah  satu  lapangan  kerja  sektor 
informal sebagai pekerja kuli gendong. Jumlah pekerja kuli gendong di Pasar 
Beringharjo  dari  tahun  ketahun  semakin  meningkat  sejalan  dengan 
meningkatnya  jumlah pengangguran di daerah sekitar pasar Beringharjo itu 
sendiri.  Anton  menyatakan  sesuai  dengan  data  yang  terdapat  pada  Pusat 
6Informasi  Pasar  Beringharjo  terbukti  pada  tahun  2008 jumlah  pekerja  kuli 
gendong sekitar 40 orang meningkat pada tahun 2009 sekitar 60 orang. Tidak 
banyak penghasilan yang mereka dapatkan sebagai pekerja kuli gendong. Per 
hari hanya berkisar Rp 20.000 – Rp 30.000,- saja. Tetapi para pekerja kuli 
gendong  ini  tetap  menjalankan  profesi  mereka  dengan  ikhlas.  Kehidupan 
sosial ekonomi pekerja kuli gendong yang miskin dengan tingkat pendidikan 
yang  rendah  maka  kesejahteraan  hidup  kuli  gendong  juga  relatif  rendah. 
Keberadaan para pekerja kuli  gendong ini kurang disadari  oleh pemerintah 
setempat dan pihak pasar, bila mereka diberi bimbingan mengenai keahlian 
yang  dimilikinya,  sosialisasi  tentang  kesehatan  dan  keagamaan  maka 
diharapkan mereka dapat memperbaiki kehidupan sosial ekonominya.
Para  pekerja  kuli  gendong  ini  memiliki  dampak  yang  positif  bagi 
pemerintah.  Tanpa disadari keberadaan para pekerja kuli gendong ini dapat 
mempercepat proses pembangunan pada khususnya di bidang ekonomi karena 
peran mereka dapat mendukung dan memperlancar kegiatan jual beli, dengan 
lancarnya  kegiatan  jual  beli  ini  maka  perkembangan  perekonomian  akan 
menjadi pesat. Jenis pekerjaan ini juga mampu menjadi sumber penghasilan 
bagi sebagai masyarakat yang belum tertampung dalam pekerjaan formal yang 
telah  ada.  Hal  ini  antara  lain  disebabkan  jenis  pekerjaan  ini  tidak 
membutuhkan  keterampilan  atau  keahlian  khusus  serta  tidak  menyaratkan 
jenjang  pendidikan  tertentu.  Usaha  yang  dilakukan  para  pekerja  pasar 
Beringharjo,  sebagai  pekerja  kuli  gendong  mampu  menciptakan  sumber 
pendapatan di luar sektor pertanian bahkan mampu memberikan sumbangan 
7terhadap  pendapatan  total  keluarga  pekerja  kuli  gendong.  Usaha  ini  yang 
tergolong dalam usaha untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya serta 
dapat  membentuk  fungsi-fungsi  pengembangan  yang  meliputi  kesempatan 
berusaha,  penciptaan  lapangan kerja,  peningkatan  pendapatan  dan akhirnya 
peningkatan  kesejahteraan  penduduk,  yang  pada  khususnya  adalah  pekerja 
kuli gendong.
Realita yang ada menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai kuli gendong 
sudah  berpuluh-puluh  tahun  ada  dan  secara  ekonomis  pekerjaan  ini  dapat 
untuk  memenuhi  kebutuhan  sehari-hari.  Pekerjaan  sebagai  kuli  gendong 
sebagai salah satu alternatif untuk menangulangi masalah pengangguran yang 
masih membutuhkan kebijakan dari pemerintah untuk memberikan program 
pembinaan,  pendidikan,  bimbingan,  dan  harapan,  nantinya  akan  dapat 
menyumbangkan kualitas sumber daya manusia, sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan  keluarga.  Dari  uraian di  atas,  dirasa perlu diadakannya  suatu 
penelitian  tentang  fenomena  kehidupan  sosial  ekonomi  para  pekerja  kuli 
gendong.
B. Identifikasi Masalah
Dari  latar  belakang  masalah  yang  telah  di  uraikan  di  atas  dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :
1. Kualitas  sumber  daya  manusia  yang  rendah menyebabkan  mereka  mau 
mengerjakan pekerjaan apa saja yang sesuai dengan kemampuan mereka 
yang tidak membutuhkan suatu keahlian khusus. 
2. Kualitas kesejahteraan hidup  kuli gendong yang relatif rendah.
83. Terbatasnya kesempatan kerja yang ada.
4. Kehidupan sosial ekonomi pekerja kuli gendong yang miskin.
5. Kurangnya  perhatian  masyarakat  dan  pemerintahan  dalam  upaya 
pembinaan dan pemberdayaan kuli gendong.
C. Batasan Masalah
Mengingat  luasnya  permasalahan  dan  adanya  berbagai  keterbatasan 
maka  tidak  semua  permasalahan  yang  diungkap  di  atas  dapat  dibahas. 
Penelitian ini dibatasi pada fenomena kehidupan sosial ekonomi pekerja kuli 
gendong yang miskin di Pasar Beringharjo Timur sehingga fokus penelitian 
ini  adalah  membahas  fenomena ekonomi keluarga pekerja  kuli  gendong di 
Pasar  Beringharjo  Timur.  Beberapa  poin  yang  termasuk  dalam  fenomena 
kehidupan sosial ekonomi keluarga pekerja kuli gendong adalah:
1. Gambaran  kehidupan  sosial  ekonomi  para  kuli  gendong  di  Pasar 
Beringharjo Timur.
2. Faktor–faktor yang menyebabkan seseorang menjadi pekerja kuli gendong 
di Pasar Beringharjo Timur, 
3. Peran  pekerja  kuli  gendong  di  Pasar  Beringharjo  Timur  dalam 
mensejahterakan keluarga.
4. Solusi  sebagai  upaya  untuk  mengatasi  fenomena  kehidupan  sosial 
ekonomi para kuli gendong di Pasar Beringharjo Timur.
9D. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  masalah,  identifikasi  masalah  dan 
pembatasan  masalah  yang telah  diuraikan di  atas  maka permasalahan yang 
diajukan  dalam  penelitian  ini  adalah  bagaimana  gambaran  fenomena 
kehidupan  sosial  ekonomi  pekerja  kuli  gendong  yang  miskin  di  Pasar 
Beringharjo Timur serta kontribusinya bagi kehidupan keluarga?
E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan yang diteliti  maka tujuan yang hendak 
dicapai pada penelitian ini  yakni mendiskripsikan fenomena kehidupan sosial 
ekonomi pekerja kuli gendong di Pasar Beringharjo Timur serta mengetahui 
kontribusinya bagi kehidupan keluarga. 
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan yaitu  dapat memberikan manfaat 
praktis yakni dari data yang terkumpul dapat diperoleh gambaran mengenai 
kehidupan pekerja kuli  gendong di Pasar Beringharjo Timur,  serta  masalah 
yang dihadapinya. Penelitian ini berusaha memberikan deskripsi nyata tentang 
karakteristik kehidupan dan masalah-masalah yang dialami oleh pekerja kuli 
gendong. Dengan demikian memberikan sumbangan kepada pemeritah untuk 
dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan lebih lanjut 
sehingga secara efektif dan efisien mampu meningkatkan kesejahteraan hidup, 
contohnya  pelayanan  dan  pembinaan.  Dengan  diketahuinya  gambaran 
kehidupan  para  pekerja  kuli  gendong  ini,  mulai  dari  gambaran  kehidupan 
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sosialnya sampai pada faktor-faktor penyebab dapat dijadikan suatu referensi 
suatu lembaga untuk dapat memberikan tindakan pemberdayaan lebih lanjut.
Penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  referensi,  masukan,  dan 
memperluas  wawasan  bagi  para  peneliti,  tentang  realita  dan  permasalahan 
hidup  pekerja  kuli  gendong  yang  masih  mengalami  keterbelakangan  baik 
ditinjau  dari  aspek  fisikologi,  mental  dan  sosial.  Sehingga  dapat  dijadikan 
pertimbangan  dalam  penentuan  solusi  untuk  pelayanan  kesejahteraan 
hidupnya,  khususnya  melalui  jalur  pendidikan  luar  sekolah  seperti 
mengadakan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kompetensi para pekerja 
kuli  gendong  sehingga  mereka  lebih  memiliki  keterampilan  yang  dapat 
menunjang kehidupan mereka.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR
A. Kajian Teori
1. Peran Sosial Perempuan sebagai Kuli Gendong
Menurut Vincentius Satu (2009: 71) peran sosial adalah tingkah laku 
diharapkan dari orang yang memiliki kedudukan atau status. Peran juga dapat 
dikatakan  sebagai  perilaku  individu  yang  penting  bagi  struktur  sosial 
masyarakat. Dapat disimpulkan peran sosial adalah perilaku yang diharapkan 
dari seseorang yang menduduki status sosial tertentu dalam masyarakat. Peran 
sosial seseorang dalam masyarakat sangat ditentukan oleh status sosial yang 
dimilikinya. Jika status sosial seseorang tinggi, maka akan semakin tinggi pula 
peran  sosialnya  dalam masyarakat,  atau  sebaliknya.  Peran  sosial  dianggap 
sangat  penting  karena  mangatur  perilaku  seseorang  dalam  masyarakat 
berdasarkan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat tersebut. 
Dewasa ini, tuntutan persamaan hak laki-laki dan perempuan semakin 
gencar terjadi, namun perempuan masih belum menikmati hak sosial mereka. 
Untuk itu, perempuan perlu diberdayakan agar mengetahui terhadap haknya 
dan mampu memperjuangkan hak dan kepentingannya agar tidak tergantung 
pada orang lain.  Menurut Ane Permatasari,  wanita  memiliki  fungsi kodrati 
yang tidak bisa digantikan laki-laki. Fungsi-fungsi seperti hamil, melahirkan 
dan menyusui tidak adalah fungsi yang tidak dipertukarkan.  Fungsi kodrati 
tersebut  yang  seharusnya  dilakoni  perempuan  dengan  baik  dan  tidak 
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diperdebatkan. Sedangkan fungsi sosial dan kesetaraan gender dalam bidang 
pendidikan  karir  dan  kesejahteraanlah  yang  harus  diperjuangkan  secara 
maksimal. Hal ini termasuk dalam hal pekerjaan, ketika seorang kepala rumah 
tangga  telah  bekerja  dengan  maksimal  untuk  memenuhi  kebutuhan 
keluarganya tetapi tetap saja tidak terpenuhi dengan baik maka seorang ibu 
dapat  berperan  di  sini  untuk  dapat  membantu  perekonomian  keluarga 
walaupun pekerjaan yang dikerjaan merupakan pekerjaan kasar seperti  kuli 
gendong.
Salah satu bidang yang harus diperjuangkan oleh para kaum perempuan 
di  zaman  sekarang  ini  adalah  fungsi  sosial  dan  kesetaraan  jender.  Gender 
masih diartikan oleh masyarakat sebagai perbedaan jenis kelamin antara laki-
laki dan perempuan. Masyarakat  belum memahami bahwa peran sosial  dan 
tanggungjawab  antara  laki-laki  dan  perempuan.  Kondisi  demikian 
mengakibatkan kesenjangan peran sosial dan tanggung jawab sehingga terjadi 
diskriminasi terhadap laki-laki dan perempuan. Hanya saja bila dibandingkan, 
diskriminasi terhadap perempuan kurang menguntungkan daripada laki-laki. 
Perempuan  yang  jumlahnya  lebih  besar  daripada  laki-laki  dalam  bidang 
pembangunan belum mampu memberikan sumbangan yang positif.  Padahal 
jumlah penduduk perempuan yang  besar merupakan potensi  pembangunan, 
bila kualitas peran dan kedudukan ditingkatkan. Masyarakat pada umumnya 
masih dibayangi oleh sistem Patriarkal, demikian juga di Indonesia. Struktur 
masyarakat  umumnya  masih  bersifat  patriarkal dan  lembaga  utama  dari 
sistem  ini  adalah  keluarga.  Sistem  Patriarkal merupakan  struktur  yang 
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mengabsahkan bentuk struktur kekuasaan di mana lelaki mendominasi wanita. 
Dominasi  ini  terjadi karena posisi  ekonomis wanita lebih lemah dari  lelaki 
(Arief  Budiman,  2006:  60)  sehingga  wanita  dalam  pemenuhan  kebutuhan 
materialnya sangat tergantung pada lelaki.  Kondisi ini merupakan implikasi 
dari sistem patriarkal yang memisahkan peran utama antara lelaki dan wanita 
dalam keluarga, lelaki berperan sebagai kepala keluarga, terutama bertugas di 
sektor  publik  sebagai  pencari  nafkah,  memberi  peluang  bagi  lelaki  untuk 
memperoleh  uang dari  pekerjaannya,  sedang  wanita  sebagai  “Ratu  Rumah 
Tangga”,  terutama  bertugas  di  sektor  domestik  sebagai  pendidik  anak  dan 
pengatur rumah tangga yang tidak memperoleh bayaran.  Untuk pemenuhan 
kebutuhan  materialnya  wanita  tergantung  kepada  lelaki  sebagai  pencari 
nafkah.
Dalam  era  demokrasi  dewasa  ini,  yang  mendorong  oleh  semangat 
reformasi, tentu saja terjadi perubahan paradigma dalam upaya meningkatkan 
peran  dan  kedudukan  perempuan  sebagaimana  tersurat  dalam  Garis-garis 
Besar  Haluan  Negara  yang  diamanatkan  oleh  Majelis  Permusayawaratan 
Rakyat tahun 1999, yaitu :
Meningkatkan  kedudukan  dan  peran  perempuan  dalam  kehidupan  
berbangsa  dan  bernegara  seirama  dengan  meningkatkan  kualitas  
peran  dan  kemandirian  organisasi  perempuan  dengan  tetap  
mempertahankan  nilai  persatuan  dan  kesatuan  serta  nilai  historis  
perjuangan kaum perempuan yang telah membela dan membebaskan  
kaum perempuan dari ketertindasan dan keterkungkungan.
Sebelum  tahun  1999,  pemerintah  telah  berusaha  dalam  proses 
pembangunan bangsa, untuk menempatkan kedudukan dan peran perempuan 
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menjadi sama dengan laki-laki oleh karena itu institusi pemerintah ketika itu 
menteri  Urusan Peranan Wanita (UPW) dan Menteri Peranan Wanita,  telah 
pula  mengawali  arah  perwujudan  keadilan  dan  kesetaraan  gender  dengan 
program  kemitrasejajaran.  kemitrasejajaran  adalah  kondisi  hubungan  yang 
harmonis  antara  laki-laki  dan  perempuan.  Untuk  meningkatkan  kedudukan 
dan peranan perempuan pada berbagai bidang, perlu diselenggarakan program 
pemberdayaan perempuan yang bersifat multi dimensional dan lintas sektoral, 
yang dilakukan secara terpadu, partisipatif, dan disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi  masing-masing  daerah  dengan  memperhatikan  lingkungan  sosial 
budaya.  Bidang pembangunan dan program pemberdayaan perempuan yaitu 
bidang  pendidikan  dan  pelatihan,  bidang  kesehatan,  bidang  keluarga 
berencana, bidang ekonomi dan keterampilan, dan bidang politik dan hukum. 
Pembagian peran di sektor publik untuk lelaki dan di sektor domestik 
untuk  wanita  ini  terutama  terlihat  jelas  di  lingkungan  keluarga  ekonomi 
menengah  ke  atas,  sedangkan  pada  keluarga  ekonomi  rendah  atau  bawah, 
pembagian peran kerja berdasarkan sistem  patriarkal mengalami perubahan. 
Kesulitan ekonomi memaksa mereka kaum wanita dari kelas ekonomi rendah 
untuk  ikut  berperan  dalam  meningkatkan  pendapatan  keluarganya  dengan 
bekerja di luar sektor domestik.  Keterlibatan wanita sekaligus dalam sektor 
domestik (yang memang dianggap sebagai peran kodrati mereka) dan di sektor 
publik selanjutnya akan disebut peran ganda.
Peran ganda di sini dimaksudkan selain sebagai ibu rumah tangga yang 
mengurusi  keluarga  para  wanitapun  terlibat  kegiatan  yang  membantu 
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perekonomian  keluarganya.  Hal  ini  dikarenakan  jumlah  penghasilan  yang 
didapatkan  oleh  seorang  kepala  keluarga  hanya  cukup  untuk  memenuhi 
kebutuhan keseharian  keluarga  akan tetapi  kebutuhan pendidikan anak dan 
kesehataan  tidaklah  memenuhi.  Walaupun  orang tua  itu  berprofesi  sebagai 
tenaga  buruh  atau  kalangan  bawah  tetapi  kebanyakan  para  orangtua  tidak 
menginginkan  anak-anaknya  mengikuti  jejak  mereka  kelak.  Mereka  akan 
berusaha  membekali  anak-anak  mereka  untuk  mengenyam  pendidikan 
setinggi mungkin agar dapat dijadikan modal untuk mendapatkan pekerjaan 
yang lebih layak walaupun untuk menyekolahkan anaknya tersebut para kaum 
wanita (ibu) harus rela turun mencari penghasilan tambahan.
Ketika  orangtua  terlibat  langsung  dalam  kehidupan  dan  pendidikan 
anak-anaknya, maka mereka akan memberi perlakuan yang lebih tepat kepada 
anak-anak. Keberhasilan pendidikan yang dijalani seorang anak tidak terlepas 
dari  peran  orang  tua.  Hal  ini  sejalan  dengan  pendapat  Joesoef  Soelaiman 
(2008:  15)  yang  mengatakan  yang  paling  bertanggung  jawab  terhadap 
pendidikan anak adalah orangtua. Sehingga dengan tanggung jawab orang tua 
tersebut  seorang  anak  dapat  berhasil  dalam  pendidikannya.  Orang  tua 
memiliki peranan yang penting dalam menentukan dan mengarahkan sekolah 
yang tepat  buat  anaknya  sebagai  bekal  masa  depan mereka.  Dikaitkan lagi 
pada masa sekarang ini, biaya pendidikan semakin mahal sehingga menuntut 
para  orang  tua  untuk  dapat  bekerja  lebih  keras  lagi  untuk  memenuhi 
kebutuhan pendidikan anak-anaknya. Pada keadaan seperti ini, suatu keluarga 
akan  dapat  lebih  menghargai  nilai-nilai  kehidupan  mereka,  para  orangtua 
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berusaha untuk menjadikan anak-anak mereka lebih berhasil di kemudian hari 
dan  tidak  mengikuti  jejak  mereka,  para  anak  lebih  menghormati  usaha 
orangtuanya  untuk  memenuhi  kebutuhan  hidup,  kebutuhan  pendidikan  dan 
kesehatan mereka.
2. Kemiskinan.
Berdasarkan keputusan Walikota Yogyakarta Tahun 2007, kemiskinan 
dan pengangguran merupakan dua masalah yang saling terkait. Pengangguran 
merupakan  salah  satu  pemicu  dari  terjadinya  kemiskinan,  dilain  peristiwa 
pengangguran sangat  mungkin  disebabkan oleh kondisi  miskin.  kemiskinan 
merupakan  masalah  multidimensi  dan lintas   sektor  yang  dipengaruhi  oleh 
berbagai faktor saling berkaitan, di antaranya faktor lingkungan, sosiokultural, 
ekonomi,  politik  dan  kebijakan  publik.  termaasuk  didalamnya  tingkat 
pendapatan,  kesehatan,  pendidikan,  akses  terhadap barang dan jasa,  lokasi, 
geografi dan gender. 
Secara kewilayahan kondisi  dan permasalahan kemiskinan tidak  bisa 
digeneralisasikan  untuk  semua  wilayah.  Pendekatan  obyektif  yang  sering 
dipakai  untuk  mendasari  pengelompokan  penduduk  miskin  dengan 
pendekatan  garis  kebutuhan  minimum  manusia  memberikan  kondisi 
kemiskinan yang benar-benar fakir. Tanpa bisa melihat adanya potensi-potensi 
internal  yang  bisa  dioptimalkan  dalam  penanganan  kemiskinan  tersebut. 
Menurut  Walikota  Yogyakarta  (Herry  Zudianto,  2007:  4)  secara  umum 
penyebab kemiskinan dapat dikategorikan dalam tiga bentuk, antara lain: (1). 
Kemiskinan struktural, yaitu kemiskinan yang disebabkan oleh hal-hal yang 
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berhubungan  dengan  kebijakan,  peraturan  maupun  lembaga  yang  ada 
dimasyarakat  sehingga  dapat  menghambat  peningkatan  produktivitas  dan 
mobilitas  masyarakat;  (2).  Kemiskinan  kultural,  yaitu  kemiskinan  yang 
berhubungan  dengan  adanya  nilai-nilai  yang  tidak  produktif  dalam 
masyarakat, tingkat pendidikan yang rendah, kondisi kesehatan dan gizi yang 
buruk; dan (3). Kemiskinan alamiah, yaitu kemiskinan yang ditunjukkan oleh 
kondisi  alam  maupun  geografis  yang  tidak  mendukung,  misalnya  daerah 
tandus, kering, maupun keterisolasian daerah. 
Namun  demikian  pendekatan  yang  dipakai  dalam  menelaah 
permasalahan  kemiskinan  sekarang  ini  lebih  mendudukan  posisi  kelompok 
miskin itu sendiri sebagai  center subject. Konsep-konsep untuk penanganan 
masalah kemiskinan mulai menggeser  pola yang awalnya lebih pada upaya 
pemenuhan  kebutuhan  dasar  manusia  atau  kebutuhan  minimum  menjadi 
pendekatan  yang  lebih  memanusiakan.  Secara  umum kemiskinan  sekarang 
dipandang sebagai kondisi di mana seseorang atau sekelompok orang, laki-
laki  dan  perempuan,  tidak  terpenuhi  hak-hak  dasarnya  secara  layak  untuk 
menempuh dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Cara pandang 
kemiskinan ini beranjak dari pendekatan berbasis hak yang mengakui bahwa 
masyarakat  miskin,  baik laki-laki  maupun perempuan,  mempunyai  hak-hak 
dasar yang sama dengan anggota masyarakat lainnya.
Lanjutnya Herry Zudianto (2007: 5) mengemukakan kemiskinan tidak 
lagi dipahami hanya sebatas ketidak mampuan ekonomi, tetapi juga kegagalan 
pemenuhan  hak-hak  dasar  dan  perbedaan  perlakuan  bagi  seseorang  atau 
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sekelompok  orang,  laki-laki  dan  perempuan,  dalam  menjalani  kehidupan 
secara  bermartabat.  Fenomena  kemiskinan  dan  pengangguran  di  Indonesia 
khususnya Kota Yogyakarta merupakan fenomena yang kompleks dan tidak 
dapat  secara mudah dilihat  dari  satu angka absolut.  Kota Yogyakarta  yang 
dikenal  sebagai  kota pelajar dan kota wisata  seiring dengan perkembangan 
kota  memiliki  daya  tarik  yang  kuat  terhadap  urbanisasi  yang  berpengaruh 
terhadap  jumlah  penduduk.  Keberagaman  budaya  masyarakat  yang 
menyebabkan  kondisi  dan  permasalahan  kemiskinan  dan  pengangguran  di 
Kota Yogyakarta menjadi sangat beragam dengan sifat-sifat lokal yang kuat 
serta pengalaman kemiskinan yang berbeda secara sosial maupun antara laki-
laki dan perempuan.
Yulkarnain  Harahap  (2006:  21)  menyampaikan  lebih  lanjut  secara 
spesifik  beberapa  ahli  mengemukakan  pendapat  bahwa  kemiskinan 
disebabkan oleh faktor intern dan ekstern. Faktor Intern penyebab terjadinya 
kemiskinan antara lain : (a) Rendahnya kualitas mental atau budaya dimana 
memandang kemiskinan sebagai nasib yang harus diterima (sikap nerimo) dan 
sikap  masa  bodoh yaitu  sikap  pasrah,  sehingga  tidak  mempunyai  inisiatif, 
tidak mempunyai  gairah,  dan tidak  dinamis  untuk mengubah nasib mereka 
yang dianggap buruk; (b) Sumber  daya  manusia  yang terbatas  atau kurang 
memadainya  pengetahuan,  pendidikan dan ketrampilan  baik  dalam kualitas 
maupun  jenis;  (c)  Kerentanan  sehingga  keluarga  miskin  terpaksa  harus 
melepaskan  aset-aset  miliknya  untuk  memenuhi  kebutuhan  hidup;  (d) 
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Ketidak-berdayaan  (powerless)  masyarakat  miskin  dalam  hal 
ketidakmampuan bersaing dengan masyarakat pada umumnya. 
Sedangkan Faktor Ekstern penyebab terjadinya kemiskinan antara lain: 
(a)  Ketidakmerataan  kesempatan  untuk  mengakumulasikan  basis  kekuatan 
sosial, yang tidak terbatas pada modal produktif atau asset (tanah,perumahan, 
kesehatan  dan  lain-lain),  tetapi  juga  meliputi  sumber-sumber  keuangan 
(penghasilan  dan  kredit).  Jaringan  sosial  untuk  memperoleh  pekerjaan, 
barang-barang, pengetahuan dan ketrampilan yang memadai, serta informasi 
yang bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan hidup; (b) Keterbatasan 
informasi,  ketidak  terjangkauan  komunikasi,  menyebabkan  tidak 
terjangkauanya  pelayanan  dan  bantuan  dari  lembaga  pemberi  bantuan;  (c) 
Lingkungan sosial budaya yang mengakibatkan kurang tingginya hasrat untuk 
lebih maju dalam kehidupan duniawi; (d) Adanya kebijakan publik yang bisa 
pihak atau mengorbankan posisi rakyat sebagai implikasi pembangunan.
3. Kesejahteraan Keluarga 
Friedman menyatakan keluarga merupakan kumpulan dua orang atau 
lebih  yang  hidup  bersama  dengan  keterikatan  aturan  dan  emosional  dan 
individu  mempunyai  peranan  masing-masing  yang  merupakan  bagian  dari 
keluarga (Suprajitno, 2003: 1 ). Sejalan dengan itu menurut UU NO 10 tahun 
1992  tentang  Perkembangan  Kependudukan  dan  Pembangunan  Keluarga 
Sejahtera, keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari suami 
isteri  atau  suami  isteri  dan  anaknya  atau  ayah  dan  anaknya  atau  ibu  dan 
anaknya.  Dari  kedua  pendapat  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  keluarga 
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adalah  merupakan  suatu  unit  terkecil  dalam  masyarakat,  setiap  anggota 
menghendaki  terwujudnya  suatu keluarga yang sejahtera yang di dalamnya 
terjadi  keharmonisan  dalam  beinteraksi  antara  sesama  anggota  keluarga. 
Kesejahteraan keluarga dan kesejahteraan masyarakat  keduanya  tidak dapat 
dipisahkan, karena disamping sebagai individu, dia juga merupakan anggota 
dari suatu keluarga dan masyarakat dimana dia berada.
Kesejahteraan sosial  secara definitif  menurut  UU No. 11 tahun 2009 
tentang Kesejahteraan Sosial, pasal 1ayat 1 dikatakan bahwa:
“Kesejahteraan  Sosial  adalah  kondisi  terpenuhinya  kebutuhan 
material,  spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak  
dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi  
sosialnya”.
Usaha-usaha  kesejahteraan  sosial  itu  dilakukan  mewujudkan  sarana-
sarana  utama  untuk  secara  langsung  dapat  memperbaiki  syarat-syarat 
kehidupan dan penghidupan masyarakat sehingga lebih mampu dan bersedia 
untuk aktif dalam usaha-usaha pembangunan masyarakat. 
Sedangkan  menurut UU No. 10 tahun 1992 pasal 1 ayat  11 tentang 
keluarga sejahtera adalah sebagai berikut :
“keluarga  sejahtera  ialah  keluarga  yang  dibentuk  berdasarkan  
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup materiil dan  
spiritual  yang  layak,  bertaqwa  Kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  
memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang anatara anggota  
dan anatra keluarga masyarakat dan lingkungan”.
Tingkat  kesejahteraan  sosial  suatu  keluarga  dapat  disebabkan  oleh 
berbagai  faktor  baik  yang  ada  di  dalam  maupun  yang  datang  dari  luar 
lingkungan  keluarga  yang  bersangkutan.  Faktor  internal yang  menentukan 
tingkat  kesejahteraan  suatu  keluarga  antara  lain  adalah:  kondisi  kesehatan, 
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tingkat  pendidikan  ilmu  pengetahuan,  keterampilan,  penguasaan  teknologi, 
kemampuan ekonomi dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal dapat berupa 
struktur  sosial  ekonomi,  fasilitas  pendidikan,  produksi  dan  konsumsi, 
transportasi  dan komunikasi  yang  dapat  mendukung bagi  upaya  memenuhi 
kesejahteraan keluarga. (BKKBN, 1997: 13).
Selanjutnya  menurut  BKKBN (1997:  25)  tahapan  keluarga  sejahtera 
ditentukan dengan kriteria sebagai berikut :
a. Keluarga  Prasejahtera,  bila  tidak  mampu  memenuhi  salah  satu  dari  4 
indikator kebutuhan dasar keluarga yang meliputi pangan, sandang, papan 
dan kesehatan.
b. Keluarga Sejahtera tahap I, bila mampu memenuhi 4 indikator kebutuhan 
minimal pangan, sadang, pangan dan kesehatan.
c. Keluarga Sejahtera tahap II, bila mampu memenuhi 12 indikator kebutuhan 
minimal baik fisik maupun non fisik.
d. Kelurga sejahtera tahap III, bila mampu memenuhi 20 indikator kebutuhan 
minimal baik fisik maupun non fisik.
e. Kelurga  Sejahtera  Tahap  III  plus,  bila  mampu  memenuhi  22  indikator 
kebutuhan minimal baik fisik maupun non fisik.
Dari hasil survei BKKBN terhadap kondisi masyarakat indonesia, maka 
dapat ditentukan sebanyak dua puluh dua (22) indikator yang dapat digunakan 
sebagai  pedoman  pengukuran  terhadap  keluarga  sejahtera  secara  nasional, 
yaitu:  (1) Pada umurmnya  seluruh anggota keluarga makan dua kali  sehari 
atau lebih; (2) Seluruh anggota keluarga mempunyai  pakaian yang berbeda 
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untuk dirumah, bekerja, bersekolah dan berpergian; (3) Bagian yang terluas 
dari lantai rumah bukan dari tanah; (4) Bila anak sakit dan atau PIS ingin ber 
KB ke sarana atau petugas kesehatan serta diberi obat atau cara KB modern; 
(5)  Anggota  keluarga  melaksanakan  ibadah  secara  teratur  menurut  agama 
yang  dianut  masing-masing;  (6)  Paling  kurang  sekali  seminggu  keluarga 
menyediakan  daging  atau  ikan  atau  telur  sebagai  lauk-pauk;  (7)  Seluruh 
angota  keluarga  memperoleh  paling  sedikit  satu  stel  pakaian  baru  setahun 
terakhir;  (8)  Luas  lantai  rumah  paling  kurang  8m2 untuk  setiap  penghuni 
rumah; (9) Seluruh anggota keluarga dalam tiga bulan terakhir dalam keadaan 
sehat  sehingga dapat  melaksanakan  tugas  atau  fungsi  masing-masing;  (10) 
Paling kurang dari satu orang anggota keluarga yang berumur lima belas tahun 
keatas  mempunyai  penghasilan  tetap;  (11)  Seluruh  anggota  keluarga  yang 
berumur 10-60 tahun bisa baca tulis latin; (12) Seluruh anggota berusia 6-12 
tahun bersekolah pada saat ini; (13) Bila anak hidup dua tau lebih, kelurga 
yang  masih  PUS saat  ini  masih  memakai  kontrasepsi  (kecuali  bila  sedang 
hamil);  (14)  Keluarga  mempunyai  upaya  untuk meningkatkan  pengetahuan 
agama;  (15)  Sebagian  dari  penghasilan  keluarga  dapat  disisihkan  sebagai 
tabungan  keluarga;  (16)  Keluarga  biasanya  makan  bersama  paling  kurang 
sehari  sekali  dan  kesempatan  itu  dimanfaatkan  untuk  komunikasi  antar 
anggota  keluarga;  (17)  Keluarga  biasanya  ikut  serta  dalam  kegiatan 
masyarakat dalam lingkungan tempat tinggalnya (18);  Keluarga mengadakan 
rekreasi bersama paling kurang sekali dalam enam bulan; (19) Keluarga dapat 
memperoleh  berita  dari  surat  kabar  atau  radio  atau  TV atau  majalah;  (20) 
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Anggota  keluarga  mampu  menggunakan  sarana  transportasi  yang  sesuai 
dengan kondisi daerah setempat; (21) Anggota keluarga secara teratur (pada 
waktu  tertentu)  secara  sukarela  memberikan  sumbangan  kegiatan  sosial 
masyarakat  dalam  bentuk  material;  (22)  Kepada  keluarga  atau  anggota 
keluarga aktif sebagai pengurus yayasan atau instansi masyarkat.  (BKKBN, 
1997). Menurut Selo Sumardjan (2001: 35) bahwa konsep sejahtera hanya dari 
sisi pencapaian finansial sedangkan kondisi ideal yang dari segi psikologisnya 
disebut sebagai bahagia. Menurutnya kondisi kesejahteraan (secara ekonomis) 
suatu keluarga dapat dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu: (1) survival; (2) 
sosial  psikologis;  dan (3) pengembangan diri.   Konsep kesejahteraan harus 
bersifat komprehensif sedangkan tingkat pencapaian kesejahteraan antara satu 
keluarga  dengan  yang  lainnya  tidak  dapat  diperbandingkan  sebab 
kesejahteraan erat kaitanya dengan tujuan hidup masing-masing keluarga.
4. Profesi Pekerja Kuli Gendong 
Pekerja  adalah  setiap  orang  yang  melakukan  aktivitas  atau  kegiatan 
dengan  menerima  upah  atau  imbalan  dalam  bentuk  lain.  Menurut  Toto 
Tasmara (2006: 41) “ pekerja adalah orang yang melakukan segala aktivitas 
dinamis  dan  mempunyai  tujuan  untuk  memenuhi  kebutuhan  (jasmani  dan 
rohani)  dan di  dalam mencapai  tujuannya  tersedia  berupaya  dengan penuh 
kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yang optimal”.  Menurut Susilawati 
(1992:  1)  “Status  pekerja  adalah  kedudukan  seseorang  dalam  melakukan 
pekerjaan di suatu unit usaha untuk kegiatan”. Indikator status pekerjaan pada 
dasarnya melihat empat kategori  yang berbeda tentang kelompok penduduk 
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yang  bekerja  yaitu  tenaga  kerja  dibayar  (buruh),  pekerja  yang  berusaha 
sendiri,  pekerja  bebas  dan  pekerja  keluarga.  Berusaha  sendiri  umumnya 
dibedakan menjadi dua yaitu mereka yang berusaha (memiliki usaha) dengan 
dibantu  pekerja  dibayar  dan  mereka  yang  berusaha  tanpa  dibantu  pekerja 
dibayar, sementara pekerja keluarga juga dikenal dengan pekerja tak dibayar. 
Definisi  autentik  dari  istilah  “tenaga  kerja“  yang  dimuat  dalam  1 
undang-undang  tentang  ketenagakerja  No.  13  tahun  2003  pasal  1  ayat  2 
berbunyi sebagai berikut :
“Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan  
guna  menghasilkan  barang  dan/atau  jasa  baik  untuk  memenuhi  
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat”
Dari  difinisi  tersebut  diatas  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  tenaga 
kerja adalah suatu aspek kehidupan warga negara dalam hubungannya dengan 
proses  produksi  atau  jasa  untuk memenuhi  kebutuhan masyarakat.  Dengan 
kata  lain,  pembuatan  undang-undang  ingin  menonjolkan  adanya  hubungan 
yang  pasti  antara  kelangsungan  hidup  bangsa  dan  negara  itu  sendiri  dan 
keadaan serta potensi penduduknya. Dengan demikian kehidupan negara tidak 
lagi dibiarkan menurut nasibnya sendiri,  akan tetapi secara sadar dilibatkan 
dalam daya upaya guna kelangsungan hidup nusa dan bangsa.
Mengenai  sektor  informal  sebagai  sebuah  fenomena  yang  sering 
muncul  diperkotaan masih dirasakan kurang jelas,  karena kegiatan-kegiatan 
perekonomian yang tidak memenuhi kriteria sektor formal yaitu terorganisir, 
terdaftar, dan dilindungi oleh hukum sedangkan sektor informal yaitu suatu 
istilah yang mencakup pengertian berbagai kegiatan yang seringkali tercakup 
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dalam  istilah  umum  “usaha  sendiri”.  Dengan  kata  lain,  sektor  informal 
merupakan jenis kesempatan kerja yang kurang terorganisir, sulit dicacah, dan 
sering dilupakan dalam sensus resmi, serta merupakan kesempatan kerja yang 
persyaratan kerjanya jarang dijangkau oleh aturan-aturan hukum.
Menurut  Widodo  (2005:  2)  dalam  diskusi  yang  digelar  Pusat  Studi 
Ekonomi  dan  Kebijakan  Publik  (PSEKP)  dengan  topik  Sektor  Informal 
Yogyakarta,  sektor  informal  adalah  sektor  yang  tidak  terorganisasi 
(unorganized), tidak teratur (unregulated), dan kebanyakan legal tetapi tidak 
terdaftar (unregistered). Di Negara Sedang Berkembang, sekitar 30-70 persen 
populasi tenaga kerja di perkotaan bekerja di sektor informal. Sektor informal 
memiliki  karakteristik  seperti  jumlah  unit  usaha  yang  banyak  dalam skala 
kecil; kepemilikan oleh individu atau keluarga, teknologi yang sederhana dan 
padat tenaga kerja, tingkat pendidikan dan ketrampilan yang rendah, akses ke 
lembaga keuangan daerah, produktivitas tenaga kerja yang rendah dan tingkat 
upah yang juga relatif lebih rendah dibandingkan sektor formal. Kebanyakan 
pekerja disektor informal perkotaan merupakan migran dari desa atau daerah 
lain (Kajian Evaluasi Pembangunan Sektoral, 2009: 2).
Motivasi  pekerja  adalah  memperoleh  pendapatan  yang  cukup  untuk 
sekedar  mempertahankan  hidup.  Mereka  tinggal  di  pemukiman  kumuh, 
dimana pelayanan publik seperti listrik, air bersih, transportasi, kesehatan, dan 
pendidikan  yang  sangat  minim.  Arus  migrasi  desa-kota  yang  cukup  besar 
tidak semuanya terserap di sektor industri modern dikota, karena keterbatasan 
sektor  industri  modern  dan  tidak  semua  migran  memiliki  skill atau 
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kemampuan  untuk  masuk  ke  sektor  industri  modern  tersebut.  Hal  ini 
mengakibatkan para migran yang tidak dapat masuk kesektor industri modern 
lebih memilih sektor informal yang relatif mudah untuk dimasuki. Agar tetap 
dapat bertahan hidup,  para migran yang tinggal di kota melakukan aktifitas-
aktifitas  informal  (baik  yang  sah  dan  tidak  sah)  sebagai  sumber  mata 
pencaharian  mereka.  Hal  tersebut  dilakukan dengan pertimbangan  daripada 
menjadi  pengangguran  yang  tidak  memiliki  penghasilan  atau  memiliki 
penghasilan tetapi rendah dan tidak tetap. 
Menurut Keith Hart yang dikutip oleh Hartoto, ada dua macam sektor 
informal  dilihat  dari  kesempatan  memperoleh  penghasilan,  seperti:  (1)  Sah 
yaitu:  (a)  Kegiatan-kegiatan  primer  dan  sekunder  misalnya  :pertanian, 
perkebunan yang berorientasi  pasar, kontraktor bangunan, dan lain-lain; (b) 
Usaha  tersier  dengan  modal  yang  relatif  besar  misalnya:  perumahan, 
transportasi,  usaha-usaha  untuk  kepentingan  umum,  dan  lain-lain;  (c) 
Distribusi  kecil-kecilan  misalnya:  pedagang  kaki  lima,  pedagang  pasar, 
pedagang kelontong, pedagang asongan, dan lain-lain; (d) Transaksi pribadi 
misalnya:  pinjam-meminjam,  pengemis;  (e)  Jasa  yang  lain  misalnya: 
pengamen, penyemir sepatu, tukang cukur, pembuang sampah, dan lain-lain. 
(2) Tidak sah yaitu : (a) Jasa misalnya : kegiatan dan perdagangan gelap pada 
umumnya: penadah barang-barang curian, lintah darat, perdagangan obat bius, 
penyelundupan, pelacuran, dan lain-lain; (b) Transaksi misalnya : pencurian 
kecil  (pencopetan),  pencurian  besar  (perampokan  bersenjata),  pemalsuan 
uang, perjudian, dan lain-lain.
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Hal menarik yang terlihat dari perpindahan tenaga kerja dari desa ke 
kota adalah banyaknya tenaga kerja yang masuk ke dalam usaha kecil-kecilan 
di kota, yang bersifat swakarya dan swadaya. Usaha kecil-kecilan ini dapat 
berbentuk  usaha  perdagangan  seperti  pedagang  kaki  lima,  penjual  bakso, 
asongan,  dan  sebagainya.  Selain  itu  juga  pada  jasa  pengangkutan  seperti 
tukang  becak,  tukang  ojeg,  dan  lain-lain;  industri  kecil  dan  rumah  tangga 
(cottage industry  dan  home industry), ataupun bentuk-bentuk usaha lainnya. 
Usahausaha tersebut sering disebut sektor informal karena sifatnya yang tidak 
mempunyai  hubungan  dengan  pemerintah,  baik  dalam  hal  perijinan, 
perpajakan maupun perlindungan.
Menyempitnya  kesempatan kerja dan kepemilikan tanah di pedesaan, 
mendorong  masyarakat  menciptakan  lapangan  kerja  baru.  Para  perempuan 
yang tidak memiliki modal, pendidikan, serta keahlian menyebabkan mereka 
memilih  pekerjaan  pada  sektor  informal.  Peluang  kerja  perempuan  juga 
ditentukan oleh segmentasi pasar. Pasar tenaga kerja sering dianggap sebagai 
arena yang terbuka bagi siapa saja. Pencari  kerja apapun jenis kelaminnya, 
bisa bersaing di atas landasan yang sama untuk memperoleh pekerjaan. Akan 
tetapi pada kenyataan pasar tenaga kerja tersegmentasi menjadi dua. Pertama, 
terdiri atas pekerjan-pekerjan sektor primer yang relatif lebih baik dalam upah, 
jaminan keamanan  dan peluang promosi.  Yang kedua,  terdiri  atas  pekerja-
pekerja sektor sekunder yang memiliki upah yang rendah jaminan keamanan 
kurang dan peluang promosi  yang terbatas  Adapun pekerjaan yang mereka 
geluti adalah kuli gendong. Suatu pekerjaan yang semata-mata mengandalkan 
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kekuatan fisik saja. Hal ini ditempuh untuk membantu suami dalam memenuhi 
kebutuhan  keluarga.  Terutama  dalam  krisis  ekonomi  yang  berkepanjangan 
yang menyebabkan biaya hidup semakin meningkat.
Menurut Chris Manning (1991: 37), sektor informal meliputi kegiatan 
komersial  yang  tidak  diatur  dan  tidak  memiliki  struktur  organisasi  yang 
operasiaonal.  Sedangkan  ciri  dari  sektor  informal  internasional  Labour  
Organization  adalah  usaha  kecil,  intensif  kerja,  menggunakan  material 
pribumi, mudah didapatkan konsumen, teknologi tepat guna dan keterampilan 
bukan dari hasil sekolah. Dan menurut Kleinpeing bahwa di dunia ketiga kota-
kota  makin  berubah  penuh  dengan  mereka  yang  bergerak  pada  sektor 
informal. Misalnya penjaja makanan, pemberi pinjaman uang di pasar, tukang 
pijat, pemulung, pedagang kaki lima dan lain-lain.
Mereka  yang  terlibat  dalam sektor  informal  pada  umumnya  miskin, 
sudah memasuki usia kerja, pendidikan rendah dan memberikan kemungkinan 
mobilitas  vertikal.  (Tadjudien  dan  Manning,  1991:  67).  Adapun  ciri-ciri 
kegiatan sektor informal dapat disimpulkan sebagai berikut: (i) manajemennya 
sederhana;  (ii)  tidak memerlukan izin usaha;  (iii)  modal  rendah;  (iv) padat 
karya;  (v)  tingkat  produktivitas  rendah;  (vi)  tingkat  pendidikan  formal 
biasanya rendah; (vii) penggunaan teknologi sederhana; (viii) sebagian besar 
pekerja adalah keluarga dan pemilikan usaha oleh keluarga;  (ix) mudahnya 
keluar masuk usaha; dan (x) kurangnya dukungan dan pengakuan pemerintah.
Dalam Ensiklopedia Ekonomi, Bisnis dan Manajemen dijelaskan bahwa 
belum  ada  kebulatan  pendapat  tentang  batasan  yang  tepat  untuk  sektor 
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informal  di  Indonesia,  tetapi  terdapat  kesepakatan  tidak  resmi  antara  para 
ilmuwan  yang  terlibat  dalam  penelitian  masalah-masalah  sosial  untuk 
menerima definisi kerja sektor informal di Indonesia sebagai: (a). Sektor yang 
tidak menerima bantuan atau proteksi ekonomi dari  pemerintah;  (b) Sektor 
yang  belum dapat  menggunakan  (karena  tidak  mempunyai  akses)  bantuan, 
meskipun pemerintah telah menyediakannya; (c) Sektor yang telah menerima 
bantuan pemerintah tetapi  bantuan tersebut belum sanggup membuat  sector 
tersebut mandiri. 
Berdasarkan  definisi  kerja  tersebut,  disepakati  pula  serangkaian  ciri 
sektor informal di Indonesia, antara lain: 
a) Kegiatan usaha tidak terorganisasi secara baik, karena unit usaha timbul 
tanpa  menggunakan  fasilitas  atau  kelembagaan  yang  tersedia  secara 
formal; 
b) Pada umumnya unit usaha tidak memiliki izin usaha; 
c) Pola kegiatan usaha tidak teratur dengan baik, dalam arti lokasi maupun 
jam kerja; 
d) Pada umumnya kebijakan pemerintah untuk membantu golongan ekonomi 
lemah tidak sampai ke sektor ini; 
e) Unit usaha berganti-ganti dari satu subsektor ke subsektor lain; 
f) Teknologi yang digunakan masih tradisional; 
g) Modal dan perputaran usaha relatif kecil, sehingga skala operasinya juga 
kecil; 
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h) Dalam menjalankan usaha tidak diperlukan pendidikan formal,  sebagian 
besar hanya diperoleh dari pengalaman sambil bekerja;
i)  Pada umumnya unit usaha termasuk kelompok one man enterprise, dan 
kalau memiliki pekerja, biasanya berasal dari keluarga sendiri;
j)  Sumber dana modal usaha pada umumnya berasal dari tabungan sendiri, 
atau dari lembaga keuangan tidak resmi; dan 
k) Hasil produksi atau jasa terutama dikonsumsi oleh golongan masyarakat 
kota atau desa berpenghasilan rendah atau menengah.
Munculnya sektor informal  di  kota  tidak terlepas  dari  latar  belakang 
sejarah  perekonomian  tradisional  yaitu  perekonomian  perdesaan  yang 
sebagian  besar  didasarkan  pada  struktur  pertanian  dengan  pola  bercocok 
tanam sederhana. Oleh karena, rendahnya upah tenaga kerja disektor pertanian 
dan  semakin  langkanya  lahan-lahan  pertanian  di  perdesaan,  maka  banyak 
tenaga  kerja  yang  memilih  alternatif  lain  untuk  urbanisasi  dan  bekerja  di 
sektor non pertanian. Dalam hubungan ini ternyata sebagian besar angkatan 
kerja terserap pada sektor informal.
Angkatan  kerja  merupakan  bagian  dari  tenaga  kerja  yang  mencakup 
penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari  pekerjaan 
dan yang melakukan kegiatan  lain seperti  bersekolah dan mengurus  rumah 
tangga. Dengan demikian tidak semua penduduk dapat dikategorikan sebagai 
tenaga  kerja,  sebab  diantara  penduduk  tersebut  ada  yang  kurang  mampu 
memproduksi barang atau jasa misalnya anak-anak di bawah usia kerja, dan 
orang yang lanjut usia atau jompo.
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Dalam  waktu  (kedisiplinan)  melainkan  ditentukan  oleh  ada  atau 
tidaknya  order kerja pada hari  itu.  Sehingga dalam hal ini  pekerjalah yang 
harus aktif mencari  order untuk mendapatkan upah yang disesuaikan dengan 
sedikit banyak barang yang di bongkar-muat, biasanya di lakukan oleh satu 
kelompok  yang  berjumlah  2  orang  atau  lebih  tergatung  pada  banyaknya 
muatan.  Dalam  hal  ini  biasanya  upah  bersifat  borongan  untuk  satu  kali 
bongkar-muat,  yang  pada  akhirnya  hasil  upah  akan  dibagi  rata-rata  sesuai 
dengan orang yang ada.
Dengan  demikian,  sektor  informal  memiliki  peranan  penting  dalam 
memberikan sumbangan bagi pembangunan perkotaan, karena sektor informal 
mampu  menyerap  tenaga  kerja  (terutama  masyarakat  kelas  bawah)  yang 
cukup  signifikan  sehingga  mengurangi  problem  pengangguran  diperkotaan 
dan meningkatkan penghasilan kaum miskin diperkotaan.  Selain itu,  sektor 
informal memberikan kontribusi bagi pendapatan pemerintahan kota.
5. Konsep Pendidikan Luar Sekolah
Konsep  pendidikan  telah  tumbuh  dan  berkembang  demikian  pesat 
dengan bentuk isi  dan  penyelengaran  program pendidikan  beraneka  ragam 
dari  tingkat  yang  sederhana  sampai  tingkat  yang  kompleks.  pengertian 
pendidikan  menurut  Doni  Koesoema  (2007:  35)  pendidikan  merupakan 
sebuah  proses  yang  membantu  menumbuhkan,  mengembangkan, 
mendewasakan, membuat yang tidak tertata atau liar menjadi semakin tertata 
semacam  proses  penciptaan  sebuah  kultur  dan  tata  keteraturan  dalam diri 
maupun dalam diri  orang lain.  Sedangkan menurut  UU No 20 tahun 2003 
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pasal  1  ayat  1  yaitu  :  Pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan terencana  untuk 
mewujudkan  suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik 
secara  aktif  mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan 
spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak 
mulia,  serta  keterampilan  yang diperlukan dirinya,  masyarakat,  bangsa dan 
negara.
Selanjutnya  menurut  UU  No  20  tahun  2003  pasal  1  ayat  10-13 
dijelaskan  bahwa Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan 
yang  menyelenggarakan  pendidikan  pada  jalur  formal,  nonformal,  dan 
informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.  Pendidikan formal adalah 
jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan 
dasar,  pendidikan  menengah,  dan pendidikan  tinggi.  Pendidikan nonformal 
adalah jalur  pendidikan di luar  pendidikan formal  yang dapat  dilaksanakan 
secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan 
keluarga dan lingkungan.
Menurut Phillip H. Combs bahwa pengertian pendidikan luar sekolah 
adalah: 
“setiap kegiatan pendidikan yang terorganisasi yang diselenggarakan  
di luar sistem formal baik tersendiri maupun merupakan bagian dan  
suatu  kegiatan  yang  luas,  yang  dimaksudkan  untuk  memberikan  
layanan kepada sasaran didik tertentu dalam rangka mencapai tujuan-
tujuan belajar”. (Soelaiman Yoesoef  2008: 50)
Pengertian di atas memberikan gambaran bahwa pendidikan informal 
dan nonformal termasuk dalam Pendidikan Luar Sekolah. Soelaiman Joesoef 
(2008: 69), menyebutkan beberapa ciri Pendidikan Luar Sekolah, yaitu :
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1. Adanya pengorganisasian
2. Adanya program isi pendidikan
3. Adanya urutan (sequensing) materi
4. Adanya  credential (kualitas)  sekalipun  kurang  memegang  peranan 
penting
5. Jangka waktu pendek
6. Tujuan spesifik
7. Belajar untuk hidup bukan duduk untuk ujian
8. Sasaran atau subyek orang dewasa, anak tuna sekolah, anak pra sekolah 
serta anak-anak sekolah bagi hal-hal yang tidak diprolehnya di sekolah.
Dalam  pendidikan  informal  dapat  berlangsung  terus  menerus  dalam 
keadaan  terbatas  seperti  dalam  masyarakat  yang  masih  sederhana,  ruang 
lingkup  yang  terbatas  atau  perkembangan  yang  belum  pesat.  Persoalan 
pendidikan  muncul  bersamaan  dengan  adanya  manusia  itu  sendiri  di  atas 
dunia  (hidup),  oleh  karena  manusia  merupakan  “homoeducandum”  artinya 
manusia pada hakekatnya merupakan mahluk yang di samping dapat dididik 
juga harus mendidik.  Dengan demikian, pernyataan di atas memperluas arti 
pendidikan  yang  sebenarnya  yang  sementara  ini  orientasi  manusia  enggan 
pendidikan  adalah  dunia  sekolah.  Sesungguhnya  pendidikan  merupakan 
kegiatan  yang  selalu  mendampingi  hidup  manusia  sejak  dari  bangsa  yang 
masih sederhana peradabannya sampai bangsa yang tertinggi peradabannya. 
Terbawa oleh sasaran yang sangat luas, pendidikan informal dapat terlaksana 
kapan  saja  dan  dimana  saja  asalkan  ada  insan  yang  berkomunikasi  secara 
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sadar dan bermaksud, baik secara langsung maupun dengan perantara medium 
komunikasi. Begitu pula dengan pendidikan formal yang semakin terperinci 
atau spesifik  menjadikan seseorang hanya menguasai  bidang-bidang lainya, 
akan tetapi terdapat berbagai faktor yang pada hakekatnya pendidikan formal 
kurang bisa memenuhinya sehingga perlu mengadakan jenis pendidikan lain 
yaitu  yang disebut pendidikan non formal.  Yang dimaksud pendidikan non 
formal  adalah  pendidikan  yang  dilakukan  dengan  sadar,  dan  teratur  tetapi 
tidak terlalu  mengikat  peraturan-peraturan  yang  tetap dan ketat.  (Soelaman 
Joesoef, 2008 : 22). 
Soelaman  Joesoef  (2008:  56)  program  pelayanan  pendidikan  non 
formal yang dikaitkan dengan permasalahan sosial ekonomi meliputi :
1) Program Pendidikan Dasar, yaitu kerjar paket A dan Paket B.
Program kejar paket A bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan 
dasar  dan  sikap warga  masyarakat  guna mengusahakan  mata  pencarian 
sebagai sumber nafkah yang tetap dan layak, sehingga mampu membiayai 
sendiri  kegiatan  pendidikan  dan  memperoleh  pengetahuan  setara  SD. 
Program kerjar pake B bertujuan meningkatkan kualitas manusia sendiri 
lulusan  SS,  kejar  paket  A  sehingga  mereka  dapat  mengembangkan 
pribadinya, memperoleh mata pencarian tetap dan layak serta memperoleh 
pendidikan  setara  SLTP.  Kedua  program  tersebut  dapat  meningkatkan 
status  sosial  karena  dapat  meningkatkan  pekerjaan  sesuai  dengan 
pendidikan yang dimiliki.
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2) Program Pendidikan Mata Pencaharian,  yaitu Program Kejar Usaha dan 
Magang.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 
setiap warga belajar yang tidak buta huruf, putus sekolah, minimal sudah 
memiliki  keampuan  atau  keterampilan  dan  kegiatan  dalam suatu  usaha 
agar memperoleh mata pencarian sebagai sumber penghasilan yang tetap 
dan layak dengan cara mengajar ketinggalan di bidang usaha.
3) Program  Pendidikan  Berkelanjutan,  meluputi  berbagai  kursus 
keterampilan yang diselenggarakan oleh masyarakat (diklusemas).
Program  ini  bertujuan  untuk  mempersiapkan  warga  belajar 
mengembangkan  diri  pribadi  atau  memperoleh  kesempatan  kerja  baru 
sehingga  penghasilannya  meningkat.  Program  tersebut  di  atas  pada 
pokoknya bertujuan membantu memperbaiki kehidupan warga masyarakat 
yang  tergolong  keadaan  soaial  ekonominya  rendah  melalui  pelayanan 
program pendidikan dasar dan pendidikan mata pencarian
B. Kerangka Berfikir
Aktivitas  manusai  ditengah-tengah  lingkungannya  dapat  dibedakan 
dalam  tiga bidang, yaitu aktivitas di bidang usaha, aktivitas dibidang keluarga 
dan aktivitas dibidang sosial. Aktivitas yang paling dominan adalah aktivitas 
di bidang usaha karena berhubungan aktivitas manusia untuk mempertahankan 
hidupnya  serta  memenuhi  kebutuhan-kebutuhannya.  Di  daerah  pedesaan 
aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhannya sebagian besar bergerak di 
sektor  pertanian,  sehingga  sektor  pertanian  masih  merupakan  usaha  utama 
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yang  menjadi  sumber  pendapatan  keluarga.  Dengan  semangkin 
berkembangnya pendidikan ruang lahan yang relatif tetap bahkan cenderung 
berkurang, mengakibatkan pendapatan di sektor pertanian. Upaya penduduk 
pedesaan  untuk  mengatasi  semakin  rendahnya  pendapatan  dari  sektor 
pertanian adalah berusaha mencari pendapatan di luar sektor pertanian. Salah 
satu di antaranya adalah sebagai pekerja kuli gendong.
Pekerjaan  kuli  gendong  sebagai  salah  satu  proses  kegiatan  ekonomi 
sektor  informal  banyak  diminati  karena  sifatnya  yang  mudah,  tidak 
memerlukan skill  atau keahlian tertentu, selain itu tidak ada tuntutan khusus. 
Karena kemudahan sektor  informal  ini  yakin  sebagai  pekerja kuli  gendong 
maka banyak  diminati  oleh tenaga kerja  yang kurang berbekal  pendidikan. 
Kondisi pekerjaan yang tidak menuntut pendidikan dan keterampilan khusus 
merupakan  alternatif  pemecahan  yang  dapat  memberikan  lapangan  kerja 
produktif di tengah persaingan kerja yang meningkat.
Keberadaan pekerja kuli gendong memberikan kontribusi yang berarti 
dalam memperlancar akselerrasi proses pembangunan mengingat keberadaan 
mereka  mempunyai  kemampuan yang cukup besar dalam menyerap  tenaga 
kerja dan dalam menanggulangi masalah pengangguran.
Sebagai pekerja kuli gendong dibutuhkan suatu keuletan, ketekunan dan 
kerja keras dalam bekerja untuk mendapatkan sejumlah pendapatan. Karena 
dengan pendapatan  itulah  akan dapat  memenuhi  kebutuhan hidup keluarga 
baik yang bersifat jasmani maupun rohani sehingga akan menentukan tingkat 
kesejahteraannya.  Studi  ini  akan  memberikan  gambaran  mengenai 
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karakteristik, faktor-faktor yang menyebabkan menjadi pekerja kuli gendong, 
peran pekerja kuli gendong dalam mensejahterakan keluarga dan mengetahui 
fenomena yang terjadi di Pasar Beringharjo Timur.
C. Pertanyaan penelitian.
Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi  pertanyaan penelitian 
adalah:
1. Apa yang mendorong seseorang menjadi  pekerja kuli  gendong di Pasar 
Beringharjo Timur?
2. Bagaimana  gambaran  kehidupan  sosial  ekonomi  keluarga  pekerja  kuli 
gendong di Pasar Beringharjo Timur?
3. Bagaimana kontribusi pekerja kuli  gendong di Pasar Beringharjo Timur 
terhadap kesejahteraan keluarga mereka?
4. Apa  kendala  yang  dihadapi  pekerja  kuli  gendong  dalam  pekerjaan 
mereka?
5. Pembinaan apa yang mereka terima dari penanggung jawab pasar?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  deskriptif  yaitu 
pendekatan  di  mana  seseorang peneliti  dalam mengambil  data  di  lapangan 
dilakukan secara langsung berinteraksi dengan masyarakat yang terlibat dan 
dia berusaha memahami apa yang terjadi dari sudut pandang respoden yang 
mengalami peristiwa itu. Dengan kata lain penelitian itu kualitatif deskriptif 
bermaksud  memahami  pristiwa   atas  dasar  pemahaman  dari  orang  dalam 
insiden yaitu mereka yang terlibat dalam pristiwa itu. Dengan mencatat secara 
hati-hati apa yang dikatakan respoden tentang pemahamannya memahami apa 
yang  terjadi  dan  kemudian  didekripsikan  secara  etnografi maka  peneliti 
berupaya memahami apa yang terjadi dari sudut pandang respoden.
Alat pengumpulan data yang utama adalah penelitian itu sendiri  (key  
informan),  sehingga peneliti  perlu mengadakan pengamatan dan wawancara 
mendalam. Berarti dalam penelitian ini peneliti dituntut untuk lebih kreaktif 
mengadakan  kontek  langsung dengan responden maupun  key  informan.  Di 
samping  itu,  peneliti  harus  mampu  menyesuaikan  diri  dengan  lingkungan 
tempat reponden. Adaptasi ini dimaksudkan untuk menetapkan kepercayaan 
dengan responden berkaitan dengan pengumpulan data.
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B. Subyek Penelitian
Subyek  penelitian  adalah   pekerja  kuli  gendong  yang  ada  di  Pasar 
Beringharjo  Timur.  Subjek  penelitian  atau  dapat  pula  diistilahkan  dengan 
subyek informan adalah orang yang mengetahui, berkaitan dan menjadi pelaku 
dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
karakteristik  kondisi  keluarga  informan,  kondisi  lingkungan  perumahan 
informan, kondisi kesehatan informan, hubungan antar teman di tempat kerja, 
tingkat  kesejahteraan  informan,  hubungan  kehidupan  sosial  ekonomi  di 
pemukiman  informan,  keorganisasian  masyarakat  informan  dan  kepuasan 
hidup sebagai kuli gendong.
Dalam  penelitian  kualitatif  dasar  penetapannya  adalah  “relevansi” 
sehingga  peneliti  baru  dapat  menetapkan  siapa  yang  menjadi  subyek  dan 
jumlah subyek secara konkret setelah berada di lapangan.
Setelah dilakukan studi pendahuluan, akhirnya dapat diterapkan pihak-
pihak yang menjadi  subyek informan yaitu  key informan dilakukan dengan 
cara purposive yaitu atas dasar apa yang diketahui tentang variasi-variasi yang 
ada atau elemen-elemen yang ada dari permasalahan penelitian.
Key informan dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Satu orang kepala (Lurah) atau wakil bagian pusat informasi dan pelayanan 
di Pasar Beringharjo Timur.
2. 10 orang para kuli gendong sebagai responden.
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Informan dalam penelitian ini terdiri dari 11 (sebelas) orang. Dimana 1 
orang dari kepala (Lurah) atau wakil bagian pusat informasi dan pelayanan di 
Pasar Beringharjo Timur dan 10 orang dari Ibu-ibu pekerja kuli gendong yang 
berada  di  Pasar  Beringharjo  Timur.  Adapun  usaha  untuk  menentukan 
informan dilakukan dengan cara :
1. Melalui  keterangan  oleh  yang  berwenang  baik  secara  formal  maupun 
informal.
2. Melalui wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi  penelitian  ini  adalah pasar Beringharjo Timur sebagai  lokasi 
adanya  pekerja  kuli  gendong,  tempatnya  Jl.  Pabringan No.  1  Gondomanan 
Yogyakarta.   Pasar Beringharjo Timur dipilih  sebagai  daerah penelitian ini 
berdasarkan beberapa pertimbangan dan di harapkan dapat menjawab tujuan 
penelitian yang dibuat.
Beberapa pertimbangan yang dimaksud adalah :
1. Pasar Beringhajo Timur banyak dijumpai pekerja kuli gendong.
2. Tempatnya terjangkau.
3. Pasar  Beringharjo  Timur  merupakan  lokasi  tempat  berkumpulnya  para 
pedagang kebutuhan pokok sehari-hari seperti sayur-sayuran dan sembako. 
Dengan  demikian  di  Pasar  Beringharjo  Timur  banyak  dijumpai   para 
perdagang dan pembeli yang menggunakan jasa kuli gendong.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Pada  penelitian  kualitatif,  proses  pengumpulan  data  dilakukan 
sepenuhnya oleh peneliti, di mana peneliti berperan sebagai instrument utama 
di  lapangan  untuk  mengumpulkan  informasi  maupun  tanggapan  dari 
responden. 
Adapun instrumen yang digunakan peneliti sebagai alat bantu dalam 
menjaring data yang akan digunakan peneliti sebagai instrument pokok antara 
lain :
a. Observasi:  pengamatan  langsung  terhadap  objek  untuk  mengetahui 
keberadaan  objek,  situasi,  konteks  dan  maknanya  dalam  upaya 
mengumpulkan data penelitian.
b. Wawancara: memuat tentang pertanyaan-pertanyaan yang rinci, baik untuk 
individu maupun untuk kelompok. Lembar wawancara ini bersifat tertutup 
dan  terbuka.  Lembar  wawancara  terbuka  berguna  untuk  memperoleh 
informasi  sebanyak  mungkin  dari  pertanyan  yang  diajukan.  Sedangkan 
lembar  wawancara  tertutup  bertujuan  agar  responden  memberikan 
informasi sesuai dengan pemilihan yang telah ditentukan/diberikan.
c. Pedoman  dokumentasi:  mengumpulkan  dokumen  dan  data-data  yang 
diperlukan  dalam  permasalahan  penelitian  lalu  ditelaah  secara  intens 
sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian 
suatu kejadian.
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E. Trianggulasi
Dalam  penelitian  ini,  setelah  data  terkumpul  tahapan  selanjutnya 
adalah melakukan pengujian terhadap keabsahan data dengan menggunakan 
teknik trianggulasi  data.  Trianggulasi  adalah pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Djam’an Satori dkk, 2010: 
94). Trianggulasi ini terdiri dari beberapa jenis, yaitu : (a) Trianggulasi dari 
sumber atau informan yaitu cara meningkatkan kepercayaan penelitian dengan 
mencari data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lainnya, 
dan (b) Trianggulasi teknik yaitu penggunaan beragam teknik pengungkapan 
data yang dilakukan kepada sumber data. Data-data yang terkumpul memiliki 
kesahihan  serta  dengan  penafsiran  yang  sama,  maka  peneliti  melakukan 
trianggulasi data dengan para informan. 
Trianggulasi ini digunakan untuk cek dan recek data, sehingga apabila 
terdapat  kekurangsesuaian  penafsiran  dapat  dilakukan  pengulangan 
pengumpulan data. Jika dari data atau informasi yang terkumpul ditemukan 
kesalahan  data  yang  menyebabkan  terjadinya  kesalahpahaman  dalam 
membaca atau memahami pertanyaan tersebut, sehingga diperoleh data yang 
relative sama atau tidak ada lagi data atau informasi baru yang diperoleh. Oleh 
karena  itu,  data  yang  diperoleh  semakin  dapat  dipercaya  maka  data  yang 
diperoleh  tidak  hanya  dicari  satu  sumber  saja.  Di  samping  itu  agar  data 
dipercaya,  maka  informasi  atau  data  dari  wawancara  masih  dilakukan 
pengecekan melalui wawancara atau menanyakan kepada responden.
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F. Analisis Data
Teknik  analisis data  yang  digunakan  dalam  penulisan  ini  adalah 
deksriptif  kualitatif.   Dalam Agus Salim (2006: 22),  Miles  dan Huberman 
menyatakan bahwa analisis data kualitatif dikatakan sebagai model alir. Hal 
ini dikarenakan proses analisis data kualitatif berlangsung selama dan pasca 
pengumpulan  data.  Proses  analisis  mengalir  dari  tahap  awal  hingga  tahap 
penarikan  kesimpulan.  Adapun langkah-langkah  analisis  kualitatif  dapat 
dijelaskan dalam tiga langkah :
1. Reduksi  Data  (data  reduction),  yaitu  proses  pemilihan,  pemusatan, 
perhatian  pada  penyederhanaan,  abstraksi,  dan transformasi  data  kasar 
yang diperoleh di lapangan studi.
2. Penyajian  Data  (data  display),  yaitu  deskripsi  kumpulan  informasi 
tersusun  yang  memungkinkan  untuk  melakukan  penarikan  kesimpulan 
dan  pengambilan  tindakan.  Penyajian  data  kualitataif  yang  lazim 
digunakan adalah dalam bentuk teks naratif.
3. Penarikan  kesimpulan  dan  verifikasi  (conclusion  drawing  and 
verification), yaitu  dari  permulaan pengumpulan data,  periset  kualitatif 
mencari  makna  dari  setiap  gejala  yang  diperolehnya  di  lapangan, 
mencatat keteraturan atau pola penjelasan dan konfigurasi yang mungkin 
ada, alur kausalitas dan proposisi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil dan Keadaan Umum Pasar Beringharjo
1. Sejarah Singkat Pasar Beringharjo
Pasar Beringharjo telah terdiri sejak tahun 1925. Pasar ini terletak di 
Jl. Pabringan No. 1 Yogyakarta. Keberadaan pasar Beringharjo tidak dapat di 
pisahkan  dengan  Kraton  Ngayogyakarto  Hadiningrat,  sebab  pasar  ini  di 
dirikan  dan  merupakan  milik  Kraton  Yogyakarta.  Pembanguan  fisik  pasar 
sendiri di mulai pada tahun 1927, juga prakarsa pihak Kraton. Pasar ini telah 
menjadi  pusat  kegiatan  ekonomi  selama  ratusan  tahun  dan  keberadaannya 
mempunyai  makna  historis  dan  filsofis  dengan  Kraton  Ngayogyakarto 
Hadiningrat. Pasar Beringharjo merupakan salah satu komponen utama dalam 
pola  tata  kota  kerajaan  Islam  yang  biasa  di  sebut  pola  ”CATUR 
TUNGGAL”yaitu Kraton, Alun-alun, Pasar dan Masjid.
Lokasi  pasar  Beringharjo  ini,  dahulu  merupakan  lapangan  luas, 
berlumpur dan becek yang banyak di tumbuhi pohon beringin, sebelah timur 
(bangunan non permanen) adalah bekas makam orang-orang Belanda. Tempat 
ini  secara  resmi  di  pergunakan sebagai  ajang pertemuan  rakyat,  setelah  di 
tunjuk  oleh  Sri  Sultan  pada  tahun  1758,  kemudian  orang-orang  mulai 
memanfaatkan dengan mendirikan ”payon-payon” sebagai peneduh dari panas 
dan hujan, keadaan itu berlangsung hingga tahun 1920.
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Pasar  Beringharjo  dibangun  di  atas  tanah  seluas  2,5  Ha,  ini  telah 
mengalami rehabilitasi sebanyak 2 kali yaitu pada tahun 1951 dan tahun 1970. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan pemerintah maka pengelolaan pasar 
Beringharjo  di  ambil  alih  oleh  pemerintah  Daerah  Tingkat  II  Yogyakarta. 
Pemerintah  Daerah Kotamadya  Yogyakarta  bermaksud merehabilitasi  pasar 
sacara  keseluruhan.  Pemikiran  ini  mulai  terwujud  pada  tahun  1974  yaitu 
berupa bentuk gambar bangunan pasar yang disertai dengan pengkajian dan 
rencana pelaksanaan pembangunan.
Keadaan  mulai  berkembang,  maka  pada  tanggal  24  Maret  1925 
Nederlansch  Beton  Maatshapij di  tugaskan  membangun  los-los  pasar  dan 
berhasil  membangun  11  Los.Pasar  Beringharjo  yang  berkontruksi  beton 
bertulang  dengan  arsitektur  bergaya  tropis  disebut  oleh  pemerintah  Hindia 
Belanda  sebagai  ”EENDER  MOOISTE  PASSERS  OP  JAVA”,  yang 
artinya pasar terindah di Jawa.
Nama  Beringharjo  baru  diberikan  setelah  bertatahnya  Sri  Sultan 
Hamengkubuwono  IX,  beliau  memerintahkan  agar  nama-nama  jawa 
dipergunakan  untuk  semua  istansi  dibawah  kasultanan.  Beringharjo 
merupakan  nama  yang  paling  sesuai  untuk  nama  pasar  di  tengah  kota, 
meningkatkan lokasi itu dahulu kala adalah hutan beringin.  Pohon beringin 
menunjukan  kebesaran,  serta  pengayoman  bagi  banyak  orang,  jadi  sesuai 
dengan  apa  yang  diemban  pasar  tersebut  sebagai  pasar  pusat  atau  pasar 
”Gedhe” bagi kota Yogyakarta.
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Pasar Beringharjo pernah mengalami musibah kebakaran yang terjadi 
pada  tahun  1986.  Kebakaran  yang  menyebabkan  musnahnya  2  unit  los 
dagangan  mengakibatkan  terjadinya  pemindahan  pedagang  ke  Benteng 
Vradeburg  dan  sebelah  selatan  pasar,sementara  bangunan  pasar  diperbaiki. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan peningkatan kegiatan perekonomian 
pasar Beringharjo, serta untuk memenuhi tuntutan kehidupan manusia sudah 
sewajarnya apabila pasar di kelola secara lebih baik dari sebelumnya. Dalam 
perkembangan  selanjutnya  pasar  Beringharjo  tidak  hanya  sebagai  tempat 
berbelanja,  tetapi  juga merupakan suatu alat  yang dapat  mendukung sektor 
pariwisataan di Yogyakarta.
2. Keadaan Geografis Pasar Beringharjo
Pasar  Bringharjo  termasuk  Kelurahan  Ngupasan  Kecamatan 
Gondokusuman,  kotamadya  Yogyakarta  Propinsi  Daerah  Istimewa 
Yogyakarta.  Dimana  letak  Pasar  Beringharjo  sangat  berdekatan  dengan 
keramaian  Malioboro  dan  Kraton  sehingga  menimbulkan  keramaian  dan 
kepadatan penduduk setiap saat.
Melihat  jarak yang relatif  dekat dengan pusat kegiatan  pemerintahan 
serta  merupakan  kota  tempat  kegiatan  perekonomian,  menimbulkan 
perkembangan  yang  cukup  memadai  baik  ke  ibukota  propinsi  maupun  ke 
tempat-tempat kegiatan sosial ekonomi lainnya.
Secara sosial pasar Beringharjo mempunyai letak yang sangat strategis 
untuk daerah perdagangan. Hal ini disebabkan pasar Beringharjo terletak di 
jantung kotamadya  Yogyakarta  dan di lalui  semua jalur transportasi  umun. 
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Dengan demikian pasar dapat dicapai dengan mudah dari segala arah kota dari 
luar kota.
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Dinas pasar Beringharjo 
Yogyakarta,  luas tanah pasar Beringharjo Timur  12.502 m2,  luas bangunan 
pasar 27.721,49 m2, dan luas lahan dasaran 10.696,32 m2. Dengan luas yang 
sebanyak itu pasar Beringharjo Timur menampung pedagang sejumlah 2.730 
orang. Dari  sejumlah pedagang tersebut,  kebanyakan pedagang berasal dari 
Yogyakarta, tetapi sebagian para pedagang juga berasal dari luar jogja, seperti 
Bandung, Jakarta, Jawa Timur, dan lain-lain. Pasar beringharjo Timur di buka 
setiap hari pada waktu 05:00 sampai dengan 17:00 WIB. 
3. Sarana dan Prasarana Pasar Beringharjo Timur
Pasar  Beringharjo  Timur  ini  juga  telah  dilengkapi  dengan  berbagai 
fasilitas  yang  tentunya  untuk  mendukung  kegiatan  jual-beli  di  Pasar  ini 
sehingga terciptalah suasana yang aman dan nyaman. Fasilitas ini juga dibuat 
atas  dasar  faktor  kesehatan  bagi  para  pengguna  pasar.  terbukti  dengan 
tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kesehatan. Bagaimanapun 
kesehatan sangat diperlukan oleh setiap manusia karena dengan tubuh yang 
sehat  mereka  dapat  bekerja,  sekolah  maupun  melakukan  aktivitas  lain. 
Adapun sarana  dan prasarana  yang mendukung kegiatan  jual  beli  di  Pasar 
Beringharjo Timur ini dapat dilihat pada tebel berikut:
48
               Tabel 1. Sarana dan Prasarana di Pasar Beringharjo Timur
Sumber : Data Statistik dan Monografi Pasar beringharjo 2008
4. Pembagian dan Layout di Pasar Beringharjo Timur
Di  Pasar  Beringharjo  ini  terdiri  dari  3  lantai,  di  mana  tiap  lantai 
memiliki  beberapa pembagian  tempat  dagangan.  Tiap  lantai  memiliki  jenis 
dagangan  yang  berbeda-beda,  sehingga  keaneka  ragaman  barang dagangan 
dapat kita jumpai disini. Adapun pembagian dan layout di Pasar Beringharjo 
Timur ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Pembagian dan Layout di Pasar Beringharjo Timur
Layout Jenis dagangan
1. Lantai I
a. PB I
b. PB II
c. PB III
d. PB IV
e. PB V
Sebagian  konveksi,  imitasi,  kerajinan,  kacamata, 
kemasan,  sepatu  atau  sandal,  obat-obatan,  plastik, 
kelontong, barang pecah belah, warung makan.
Sebagian  kemasan,  kerajinan,  obat2an,  kelontong, 
plastik, pecah belah, craken, jahe kencur, tembakau.
Daging sapi  atau  kambing  atau  babi  atau  ayam dan 
ikan  basah,  ikan  asin,  garam,  telor,  sebagian  jajan 
pasar, warung makan.
Bahan  bangunan  baru,  sebagian  bahan  bangunan 
bekas,  ayam  hidup,  gilingan  basah,  gilingan  kering, 
sebagian tembakau.
Barang-barang onderdil  suku cadang ,asesoris mobil, 
sebagian bahan bangunan bekas, traken, jahe kencur, 
tembakau, bumbu rokok.
No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Tempat Parkir 2 buah
2 Mushola 1 buah
3 Kamar mandi atau WC 15 buah
4 Tempat dagang los sebanyak 3.006 buah
5 Tempat penitipan anak 5 orang
6 Kantor pengelolaan pasar 1 buah
7 Tempat layanan kesehatan 3 buah
8 Alat Pemadam Kebakaran 15 buah
49
2. Lantai II
a. PB I
b. PB II
c. PB III
d. PB IV
e. PB V
3. Lantai III
a. PB I
b. PB II
c. PB III
d. PB IV
Gerabah,  bumbon,  mie  basah,  sebagian  kopi,  gula, 
teh, jagung, kacang, otek.
Sebagian jagung, kacang, otek, teh, kopi, gula, tahu, 
tempe,  kenteng,  daun  pisang,  tepung  terigu,  gula 
pasir,  melinjo,  beras  ketan,  hasil  bumi,  jasa 
timbangan.
Sebagian warung makan, jajanan pasar, sayur mayur, 
kolang kaling, gori.
Sebagian  bawang  merah,  bawang  putih,  jasa 
timbangan.
Sebagian  bawang  merah  dan  bawang  putih,  kubis, 
Lombok.
Emping, kering-keringan mentah, kerupuk,so’on.
Sebagian  buah-buahan,  pisang,  nanas,  nangka, 
minyak goreng, anyam-anyaman,  kembang,  klitikan, 
pakaian, sepatu, sandal.
Jasa  penjahit,  tukang  cukur,  tukang  patri,  gerabah, 
Koran,  majalah,  kertas,  goni,  karung gandum,  botol 
kaleng,  ember,  seng,  ban  mobil,  alat  pertukangan, 
pert.
Sebagian warung makan, jajanan pasar.
Sumber: Dinas Pasar Beringharjo: 2008
5. Masyarakat Pasar Beringharjo Timur
Masyarakat  pasar  Beringharjo ini  terdiri  dari  Pedagang,  Pembeli  dan 
Buruh Jasa Angkut seperti Kuli Gendong, Tukang Becak dan Tukang Andong. 
Pada pasar Beringharjo Timur, jumlah pedagang yang berjualan di pasar ini 
yaitu  2.730 orang. Pada umumnya  para pedagang berasal  dari  Yogyakarta, 
tetapi ada sebagian yang berasal dari luar jogja seperti Solo, Bandung, Jakarta 
dan kota lainnya. Dari data yang diperoleh, pedagang pasar Beringharjo Timur 
pada umumnya beragama islam, sedangkan lainnya memeluk agama Katholik, 
Protestan, Hindu dan Budha. Sedangkan untuk profesi Kuli Gendong di pasar 
Beringharjo  Timur  ini  kira-kira  berjumlah  60  orang,  yang  terdiri  dari  4 
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Paguyuban,  yaitu  Paguyuban 1,  2,  3  dan 4.  Keberadaan kuli  gendong dan 
pedagang  ini  satu  sama  lain  saling  membutuhkan,  dimana  pedagang 
membutuhkan  bantuan  jasa  kuli  gendong  untuk  mengangkut  barang 
dagangannya  dan  kuli  gendong  mendapatkan  penghasilan  ketika  jasanya 
digunakan. Sama halnya dengan pedagang, kuli gendong di pasar Beringharjo 
Timur  ini  juga  sebagian  besar  berasal  dari  Yogyakarta  dan  sebagian  lagi 
berasal dari luar kota seperti Solo, Purworejo, Boyolali, Semarang, Magelang 
dan kota lainnya. Para kuli gendong ini juga sebagian besar beragama islam 
dan lainnya  beragama protestan dan Hindu. Untuk lebih rinci dapat  dilihat 
pada tabel berikut:
Tabel 3. Rincian agama yang dipeluk oleh pedagang dan kuli gendong
I. Pedagang
No Jenis Agama Jumlah (orang)
1 Islam 2.128
2 Katolik 258
3 Protestan 274
4 Hindu 27
5 Budha 43
Jumlah 2.730
II. Kuli Gendong
No Jenis Agama Jumlah (orang)
1 Islam 47
2 Katolik -
3 Protestan 9
4 Hindu 4
5 Budha -
Jumlah 60
Sumber: Dinas Pasar Beringharjo: 2008
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B. Kehidupan Pekerja Kuli Gendong
Pekerja  kuli  gendong  di  pasar  Beringharjo  ini  memiliki  beberapa 
kelompok (paguyuban). Setiap kelompok memiliki tempat-tempat tersendiri 
yaitu ada yang dibagian bongkar muat barang, tempat ikan/daging, tempat 
usaha konveksi seperti pakaian batik dan kain batik serta kelompok bagian 
sayur  mayur.  Pada  penelitian  ini,  kelompok  (paguyuban)  yang  dijadikan 
untuk pengambilan data hanya pada kelompok sayur-mayur karena kelompok 
ini terdapat pada daerah pasar Beringharjo Timur dan kelompok sayur mayur 
merupakan kelompok pekerja kuli gendong yang tidak memiliki pelanggan 
yang tetap, sehingga pekerjaan sebagai kuli gendong dapat lebih terlihat di 
daerah  ini  dimana  mereka  sering  menawarkan  jasa-jasanya  kepada  para 
pembeli sayur-mayur disana dan jumlah orang yang berprofesi sebagai kuli 
gendong  dikelompok  sayur-mayur  lebih  banyak  dibandingkan  dengan 
kelompok yang lain
Sebagian warga masyarakat yang hidup sebagai pekerja kuli gendong 
mereka  mempunyai  semangat  kerja  yang  tinggi,  kebiasaan  mereka  dalam 
bekerja yang kadang-kadang di bawah terik matahari dengan keringat yang 
bercucuran merupakan hal yang biasa. Mereka bekerja sebagai kuli gendong 
tidak  lain  hanya  untuk  mencukupi  kebutuhan  pokok  yang  harus  mereka 
keluarkan  sehari-hari.  Kegiatan  pekerjaan  kuli  gendong  teryata  dapat 
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitarnya, terutama bagi warga yang 
membutuhkan ”tenaga” mereka. Ketika para pekerja kuli gendong ini mulai 
berangkat untuk bekerja di Pasar, anggota keluarga mereka juga yaitu anak 
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dan  suami  memiliki  aktifitas  lain  seperti  sekolah  dan  bekerja.  Terkadang 
ketika  anak  dan  suaminya  sudah  selesai  dari  aktifitasnya  dan  pulang 
kerumah,  pekerja  kuli  gendong ini  belum pulang  kerumah  sehingga anak 
yang masih bersekolah di Sekolah Dasar dititipkan sama neneknya terlebih 
dahulu sampai dia pulang bekerja sedangkan anak yang sudah bersekolah di 
SMP dan SMA dapat menjaga dirinya sendiri.
Perasaan yang sama senasib dan sepenanggungan membuat hubungan 
antar  responden terjalin  dengan erat,  walaupun mereka  seperti  ini  mereka 
dapat  bekerja  dengan  penuh  kebahagian.  Ketika  menunggu  mendapatkan 
pelanggan, mereka berkumpul di tempat biasanya mereka menunggu sambil 
bercerita, bercanda (guyon) dan sesekali mereka bernyayi sambil bergoyang. 
Sehingga sama sekali tidak terlihat penderitaan yang sedang mereka rasakan, 
mereka  terlihat  senang  dengan  apa  yang  sedang  mereka  kerjakan,  tidak 
pernah  terdengar  keluhan  yang  berarti  dari  pembeicaraan  mereka  ketika 
sedang berkumpul yang ada hanya canda dan tawa. Hal ini  sesuai dengan 
data hasil wawancara dengan salah seorang responden yang dikutip sebagai 
berikut:
“,,,,,,,.Tutur  Bu  NNG  :  biasanipun  menawi  kulo  nembe  nenggo  
lenggahan kaliyan rencang-rencang wonten ing pojokan peken sebelah ler,  
kaliyen  rencang-rencang  sami  ngendikan  ugi  geguyonan  supados  raos  
sayahipun ical,,,,”
Ketika waktu istirahat tiba, yaitu diantara pukul 11.00 WIB – 13.00 
WIB, itupun ketika tidak ada pelanggan lagi yang sedang menggunakan jasa 
mereka,  kesempatan  ini  mereka  gunakan  untuk  istirahat  makan.  Mereka 
makan secara bersama-sama hanya dengan menggunakan daun pisang dan 
53
lauk-pauk  seadanya.  Ketika  mereka  sedang  istirahat,  tidak  jarang  teman-
teman mereka dari profesi yang berbeda seperti tukang becak ikut berkumpul 
dan  menikmati  makan  bersama  dengan  lauk  yang  seadanya  tadi.  Pada 
kesempatan  ini,  terlihat  lagi  kebersamaan  antar  responden  dan  teman-
temannya  yang  bersama-sama  mencari  penghasilan  di  Pasar  Beringharjo 
Timur tersebut. Kebersamaan yang ada diwujudkan oleh rasa kekeluargaan 
bukan oleh keinginan individu dan rasa ego semata. Perasaan kebersamaan 
ini sesuai dengan tutur salah seorang responden sebagai berikut:
“,,,,,  biasanipun menawi kulo mbetahaken arta kulo ngampil kaleh  
rencang,  menawi  sampun  wonten  nggih  kulo  wangsulaken  artanipun,  
biasanipun arta meniko wau kulo agem kagem mundut sarem kaliyan kagem 
nyekapi kebetahan sekolah,, Tutur Bu JMN,,,,”
Prilaku membantu sesama responden adalah lazim dilakukan sesuai 
dengan kemampuan. Pinjam meminjam barang atau uang, sering menghibur 
dan  membantu  saat  kesusahan  merupakan  contoh  yang  mewarnai   sikap 
hidup antar individu. Sebagai kongkritnya adalah memperhatikan kesusahan, 
penderitaan dan mengantarkan yang sakit untuk berobat, membantu teman 
yang punya “gawean” dan lain sebagainya. Sangat terasa kebersamaan dan 
kekeluargaannya ketika mereka beristrahat. Ketika ada salah satu dari mereka 
yang  membawa  nasi  lebih  untuk  makan,  tidak  lupa  membagi  nasi  yang 
dibawanya tersebut kepada teman-temannya. Walaupun hanya nasi putih saja 
yang mereka makan tetapi mereka tetap mensyukurinya. Sering kali mereka 
membeli nasi dan lauk satu bungkus, walaupun hanya sedikit mereka tetap 
menikmati  makan  bersama.  Rasa  kebersamaan  dan  kekeluargaan  tersebut 
tidak hanya terlihat pada saat makan siang dan istirahat saja, tetapi pada saat 
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bekerjapun mereka tetap saling berbagi pelanggan. Biasanya setiap pekerja 
kuli  gendong di  Pasar  Beringharjo Timur  ini  rata-rata  mendapatkan enam 
orang pelanggan. 
Pekerjaan  sebagai  kuli  gendong  tidak  menyurutkan  semangat  para 
orang tua ini untuk memberikan pendidikan yang terbaik buat anak-anaknya. 
Para pekerja kuli gendong ini berharap pendidikan anaknya bisa mencapai 
pendidikan minimal tamatan SMA atau sederajat, memiliki keterampilan agar 
dapat bermanfaat dan dapat bekerja sehingga tidak ikut jejak orang tuanya 
sebagai buruh. Bagi masyarakat yang pada umumnya bekerja menjadi kuli 
gendong,  apabila  mereka  mengalami  kesulitan,  kesusahan  biasanya 
menghubungi kerabat dekat yang pada akhirnya akan meminta pertolongan. 
Kebiasaan meminjam uang pada kerabat/saudara terdekat juga masih sering 
dilakukan oleh beberapa informan.  Keadaan yang sangat  akut  atau karena 
sakit  parah merupakan alasan yang mendasari  tindakan tersebut.  Sehingga 
dapat  disimpulkan  bahwa  komunikasi  atau  interaksi  dengan  kerabat  juga 
masih  dimanfaatkan  dan  cukup  terbina  secara  baik  serta  intensif  pada 
beberapa kasus informan.
Ada beberapa permasalahan yang dihadapi para pekerja kuli gendong 
di  Pasar  Beringharjo  Timur  ini,  diantaranya  kesulitannya  dalam  mencari 
tempat tinggal baru bagi para responden yang berasal dari luar kota seperti 
Solo,  Magelang dan Kulonprogo karena  diberlakukannya  aturan  larangan 
untuk tidur apalagi menginap di dalam pasar yang tertuang dalam Pasal 17 
PERDA No 14 Tahun 2010, tak hanya melarang tidur di pasar, pasal itu juga 
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melarang  masyarakat  pasar  bertempat  tinggal  di  los,  melakukan  praktik 
rentenir dan percaloan, menggelandang dan mengemis di pasar.
Sebelumnya mereka biasanya memanfaatkan los-los di dalam pasar 
untuk menginap, tapi sekarang tidak bisa lagi maka terpaksa mereka harus 
mencari  tempat  menginap  yang  baru,  tentunya  untuk  menyewa  tempat 
mereka harus rela menyisihkan pendapatan mereka, hal ini akan berdampak 
mengurangi pendapatan mereka tiap harinya. Hal ini sesuai penuturan salah 
satu responden sebagai berikut:
“,,,,,Tutur  Bu BNM :   sakmeniko wonten  peraturan enggal  saking  
pemerintah  ingkang  ndadosaken  kulo  mboten  saged  sare  wonten  peken  
malih, saenggo kulo kedah pados penginepan maleh,,,,”
Tentunya  peraturan  yang  dikeluarkan  oleh  pemerintah  kota 
Yogyakarta  ini  memiliki  maksud  dan  tujuan  yang  baik  tetapi  juga 
mempunyai  dampak  yang  merugikan  bagi  masyarakat  pengguna  pasar 
khususnya para pekerja kuli gendong di pasar Beringharjo Timur. 
Responden yang berasal dari luar kota seperti Solo, Kulonprogo dan 
Magelang  biasanya  menginap  di  pasar  dan  baru  pulang  tiap  satu  minggu 
sekali.  Tetapi  sekarang mereka  tidak  bisa lagi  menginap  di  pasar,  hal  ini 
membuat  responden  harus  mencari  tempat  baru  untuk  menginap.  Dua 
responden yang berasal dari Solo memilih dengan mengontrak rumah yang 
sangat kecil  dengan ukuran 3 x 3 di daerah jalan Remujung dekat dengan 
pasar  Beringharjo  Timur.  Rumah  kontrakan ini  dihuni  oleh  3  orang yang 
sama-sama bekerja sebagai kuli gendong. Dengan mengontrak rumah kecil 
ini  dengan biaya  Rp 150.000,00 per  bulan,  terpaksa  mereka  menyisihkan 
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sedikit  penghasilan  mereka  buat  membayar  biaya  kontrak  rumah  tersebut 
hanya  untuk  mendapatkan  tempat  menginap  yang  dekat  dengan  tempat 
mereka bekerja.
Tiga orang responden yang berasal dari Kulonprogo mengatasi aturan 
ini  dengan  memilih  pulang  menggunakan  bis,  dimana  mereka  harus 
mengeluarkan ongkos tiap harinya  Rp 6.000,00. Selain biaya  mereka juga 
harus  menyisihkan  tenaga  mereka  untuk  perjalanan  pulang  pergi  setiap 
harinya tersebut. Walaupun demikian mereka tetap semangat menjalaninya 
tanpa harus banyak mengeluh.
Satu  orang  responden  yang  berasal  dari  Magelang  mengatasi 
permasalahan ini dengan memilih menginap di pinggiran toko depan Pasar 
Beringharjo Timur ini. Keadaan ini didukung karena dia memiliki beberapa 
teman yang senasib dari asal yang sama dan memilih tidur di pinggiran toko 
juga.  Dinginnya  malam,  belum  lagi  ketika  hujan  turun  mereka  hadapi 
bersama-sama demi untuk tidak menguranginya  pendapatan mereka hanya 
untuk tempat menginap. Untuk tempat mandi dan cuci mereka memanfaatkan 
toilet  umum yang  ada  di  pasar  dan  masjid  yang  jaraknya  tidak  jauh dari 
pasar. Mereka pulang kekampung halaman satu kali dalam seminggu untuk 
berbagi  penghasilan  dengan  seluruh  keluarga.  Walaupun  demikian  tidak 
terbesit keluhan yang berarti dari para ibu-ibu perkasa ini. 
Keberadaan para pekerja kuli gendong ini memberikan manfaat juga 
bagi  pasar,  sehingga  keberadaan  mereka  di  pasar  ini  ikut  diperhatikan 
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kesejahteraannya oleh pemerintah melalui Dinas Pasar Beringharjo. Sesuai 
dengan penuturan Bapak Lurah pasar Beringharjo Timur sebagai berikut:
“,,,,  tutur  pak  TT  pada  tahun  2010  kemarin  kita  mengadakan  
pemeriksaan kesehatan gratis  selain  itu  juga membagikan sembako.  para  
kuli gendong ikut serta dalam kegiatan yang di adakan, terkadang mereka  
menanyakan  lagii,,  kapan  pak  di  adakan  kembali  pemeriksaan  kesehatan  
geratis,,,,” 
 Wujud  kepedulian  dari  pemerintah  ini  sering  diwujudkan  dengan 
sering diadakannya kerja sama antara pihak pasar dengan badan lain dengan 
diadakannya  program-program  yang  sedikit  memberikan  hiburan  dan 
kesenangan bagi masyarakat pasar terutama para pekerja kuli gendong ini. 
Bentuk  kerja  sama  itu  dapat  berupa  pemeriksaan  kesehatan  gratis  yang 
biasanya  diadakan  tiap  tiga  kali  dalam  setahun,  dimana  penyelenggaraan 
pemeriksaan kesehatan gratis ini terakhir dilaksanakan pada bulan Februari 
tahun 2011 kemarin. Tidak hanya pemeriksaan gratis, banyak kegiatan sosial 
yang  sudah  dilaksanakan  di  pasar  ini  berkat  partisipasi  dari  pemerintah 
seperti  mengadakan  sosialisasi  mengenai  kesehatan  dan  donor  darah, 
memberikan minum jamu gratis bagi masyarakat pasar, pembagian sembako 
dan pakaian seragam kerja bagi para pekerja kuli gendong.
C. Fenomena  Kehidupan  Pekerja  Kuli  Gendong  di  Pasar  Beringharjo 
Timur
Fenomena  yang  dimaksud  dalam  penelitian  ini  adalah  sebuah 
gambaran yang terjadi dalam kehidupan pekerja kuli gendong terutama yang 
berkaitan dengan hal-hal yang unik dan khas. Fenomena yang terjadi untuk 
para pekerja kuli gendong di Pasar Beringharjo Timur saat ini yaitu jam kerja 
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para responden yang melebihi batas jam kerja normal yaitu lebih dari 40 jam 
perminggu  sesuai  dengan  pernyataan  ILO (International  Labour 
Organisation )  yang di kutip dari surat kabar suara Indonesia (2010) bahwa 
jam kerja normal yang legal adalah 40 jam per minggu. Peristiwa ini sudah 
menjadi sesuatu yang biasa dilakukan oleh para responden. Bekerja ekstra 
waktu,  tidak  mengenal  lelah  dan  selalu  menjalaninya  dengan  sungguh-
sungguh mereka kerjakan hanya untuk mendapatkan hasil yang lebih. Jumlah 
jam kerja tiap responden umtuk setiap harinya selalu berbeda-beda. Dalam 
hal  ini  variasi  jam kerja  yang  dilakukan  oleh  responden  dalam hitungan 
satuan  jam  yaitu  lamanya  jam  kerja  dalam  perminggu.  Dapat  diketahui 
bahwa responden yang bekerja antara >70 jam perminggu jumlahnya lebih 
banyak yaitu 6 orang atau 60% sedangkan responden yang bekerja antara 65-
69 jam perminggu hanya berjumlah 4 orang atau 40% saja. 
Perbedaan jumlah jam kerja antara pekerja kuli gendong yang satu 
dengan yang lain ini disebabkan karena waktu kedatangan dan kepulangan 
kerja yang berbeda-beda, yaitu empat orang responden mulai bekerja pada 
pukul 07.00 wib – pukul 15.00 wib , enam orang responden mulai bekerja 
pukul 05.00 wib- 15.00 wib.  Hal seperti  ini  disebabkan karena responden 
tidak  melupakan  atau  lalai  dalam melaksanakan  kewajiban  utama  mereka 
sebagai seorang ibu karena aktifitas tiap responden yang berbeda-beda juga, 
mereka harus menyelesaikan pekerjaan rumah tangga terlebih dahulu seperti 
menyiapkan sarapan anak sekolah mencuci dan lain sebagainya baru mereka 
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berangkat bekerja. Kegiatan ini sesuai dengan penuturan salah satu responden 
sebagai berikut:
 “,,,,,,,, tutur Bu SRN : menawi tindak medamel biasanipun jam 7,  
amargi taksih ngrampungaken pedamelan wonten griya damel sarapan ugi  
menatu rasukan, saksampunipun meniko nembe tindak peken,,,,,”
 Jumlah jam kerja yang paling banyak adalah mereka yang berasal 
dari luar kota jauh dari rumah tinggal dan keluarganya sehingga mereka tidak 
dapat pulang setiap hari kerumahnya tetapi hanya bisa pulang paling lama 
dua  minggu  sekali.  Ketika  mereka  pulang kerumah,  mereka  akan berbagi 
penghasilan  yang  sudah  didapat  untuk  membantu  memenuhi  kebutuhan 
keluarga. Para responden juga akan membatasi jam kerja mereka dan pulang 
kerumah  ketika  ada  para  kerabat  tetangga  mereka  yang  sedang  memiliki 
hajatan, sakit maupun meninggal dunia.
Tujuan utama mereka bekerja melebihi jam kerja normal ini hanyalah 
untuk  mendapatkan  uang  lebih  guna  membantu  mencukupi  kebutuhan 
keluarga  mereka.  Pekerjaan  sebagai  kuli  gendong  ini  mereka  pilih  dan 
mereka jalani karena pekerjaan ini tidak terikat waktu kerja sehingga mereka 
bisa  mulai  bekerja  dan  mengakhiri  pekerjaan  mereka  sesuka  hatinya. 
Pekerjaan sebagai kuli gendong ini juga tidak ada tekanan dan paksaan dari 
pihak manapun,  lain  halnya  dengan profesi  sebagai  pekerja  rumah tangga 
sehingga mereka menjalani pekerjaan ini dengan hati yang gembira. Hal ini 
sesuai dengan penuturan salah satu responden sebagai berikut:
“,,,,,,,  tutur   Bu  SSH  :  menawi  kulo  bingah  dados  kuli  gendong  
meniko  dipun  bandingaken  kaliyan  pedamelan  sanesipun,  amargi  gampil  
wekdalipun bebas. saged tindak nopo kondur sakkarep kulo, mboten wonten  
ingkang mekso kulo wonten pedamelan puniko,,,,,,”
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Dari hasil wawancara diperoleh keterangan bahwa ada empat alasan 
utama yang menyebabkan menjadi pekerja kuli gendong di Pasar Beringharjo 
Timur.  Empat  alasan  tersebut  bersifat  relatif  karena  untuk  mempermudah 
pengelompokan  dan  pengklasifikasian.  Distrubusi  masing-masing  faktor 
dapat dilihat pada tabel berikut, yaitu: alasan terdesak ekonomi 3 orang atau 
30%, tidak punya keterampilan 2 orang atau 20%, tidak ada pekerjaan lain 1 
orang atau 10%, dan alasan tambahan penghasilan 4 orang atau 40%. Dari 
data di atas dapat diketahui bahwa alasan utama responden menjadi pekerja 
kuli gendong sebagian besar adalah karena untuk tambahan penghasilan yang 
berjumlah  4  orang  atau  40%  kemudian  berturut-turut  karena  terdesak 
ekonomi dan tidak punya keterampilan masing-masing yaitu 3 dan 2 orang 
atau 30% dan 20%. Paling sedikit adalah tidak ada pekerjaan lain hanya 1 
orang atau 10% saja. Jadi dari 4 faktor alasan utama menjadi pekerja kuli 
gendong yang telah diketahui adalah sebagai berikut:
1) Faktor desakan ekonomi:
Besar kecilnya  jumlah tanggungan keluarga  akan mempengaruhi 
banyak sedikitnya kebutuhan anggota keluarga. Jumlah anggota keluarga 
yang  besar  tidak  menentukan  besarnya  pendapatan  yang  akan  mereka 
terima, karena pendapatan yang diperoleh akan menutupi kebutuhan dari 
banyak  sedikitnya  anggota  keluarga.  Dari  data  diatas  dapat  dikatakan 
bahwa  responden  yang  memberikan  pendapat  bahwa  faktor  yang 
mendorong untuk menjadi  pekerja kuli  gendong karena faktor  ekonomi 
sebanyak 3 orang atau 30% saja.
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Hal  ini  sesuai  dengan  penuturan  salah  satu  responden  sebagai 
berikut:
“,,,,,,,tutur  Bu  MJ  :  kulo  medamel  dados  buruh  gendong  puniko  
nggih kangge kulo piyambak ugi keluarga kulo sedinten dinten,,,,, “
Penghasilan  yang  didapatkan  oleh  para  pekerja  kuli  gendong  ini 
sebagian  besar  digunakan  untuk  membantuh  memenuhi  kebutuhan 
keluarganya sehari-hari, seperti untuk makan, ongkos anak sekolah karena 
kebutuhan tersebut  merupakan kebutuhan pokok yang paling utama untuk 
makan mereka berusaha mencukupinya dengan makan 3x kebutuhan ini 
mereka  rasa perlu dicukupi  untuk kelangsungan hidup mereka dan rasa 
tanggung jawab sebagai orang tua untuk memenuhi kebutuhan anak-anak 
mereka yang dibangku sekolah. Dibalik semua kebutuhan ekonomi yang 
harus terpenuhi itulah yang membuat para pekerja kuli gendong ini bekerja 
membanting  tulang  sebagai  kuli  gendong  sekaligus  yang  memacu 
memberikan dorongan semangat  mereka untuk memilih bekerja sebagai 
kuli gendong.
2) Tidak ada pekerjaan lain
Tidak adanya kesempatan kerja disektor lain, hal ini membuktikan 
betapa sulitnya mendapatkan pekerjaan yang lebih baik daripada menjadi 
pekerja kuli gendong. Salah satu dari masalah penekanan penduduk dapat 
berbentuk adanya pengangguran di daerah pedesaan. Pengangguran yang 
terjadi seiring dengan adanya tekanan penduduk dan semakin sempitnya 
lahan  pertanian  di  desa  maka  orang  desa  datang  ke  kota  untuk 
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mendapatkan  pekerjaan.  Hal  ini  sesuai  dengan  penuturan  salah  satu 
responden sebagai berikut:
“,,, tutur Bu PN : menawi  wonten pengenan kulo pados pedamelan  
meniko ngrekaos, wonten deso kulo kathah ingkang dados pengangguran,  
njeh dados kuli gendong mawon,,,,”
Dari  hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  ada  1  responden  yang 
memiliki alas an menjadi kuli gendong karena tidak ada pekerjaan lain. 
Dengan adanya  sebuah pasar  yang  notabene  merupakan  pusat  kegiatan 
ekonomi  dapat  membuka  lapangan  pekerjaan  bagi  yang  belum 
mendapatkan pekerjaan yakni dengan menjadi pekerja kuli gendong. 
3) Tidak memiliki keterampilan
Pekerjaan sebagai kuli gendong boleh dikatakan tidak memerlukan 
modal,  tidak memerlukan keahlian khusus, juga pendidikan yang tinggi. 
Modal  utama hanya  mengandalkan  kekuatan  tubuh (tenaga).  Walaupun 
mereka berpendidikan rendah, mereka masih dapat menjadi kuli gendong. 
Pekerjaan ini sangat menggantungkan pada kekuatan tubuh saja. Dengan 
kekuatan  mereka  dapat  bekerja  sehingga akan memperoleh  pendapatan. 
Hal ini sesuai dengan penuturan salah satu responden sebagai berikut:
“,,,,, Tutur Bu ST : kulo naming saged angkut-angkut barang meniko  
mbak,  menawi  pedamelan  sanes-sanes  ipun  mboten  saged.  Wong  SD 
mawon kulo mboten tamat, njeh dados kuli gendong mawon,,,,,.”
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa alasan menjadi pekerja kuli 
gendong karena faktor tidak memiliki keterampilan ada 2 orang atau 20%. 
Hal  ini  membuktikan  bahwa mereka  tidak  memiliki  keterampilan  yang 
memadai untuk bekerja di sektor lain yang lebih baik.
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4) Sebagai tambahan penghasilan
Pekerjaan  sebagai  kuli  gendong  hanya  untuk  menambahkan 
pendapatan  keluarga.  para  ibu  merasa  pendapatan  suaminya  kurang 
mencukupi  maka  para  ibu  memutuskan  untuk  bekerja  sebagai  kuli 
gendong. Hal ini  sesuai dengan penuturan salah satu responden sebagai 
berikut:
“,,,, tutur Bu JMN : kulo menawi nanging ngandalaken penghasilan  
saking garwo kulo ingkang naming sekedik  mboten saged nyekolahken  
putro, suk kadang malah mboten wonten penghasilan kagem kaluwargi,  
dados kulo medamel kagem mbantu puniko,,,”
Maka  dalam  penelitian  ini  yang  paling  banyak  alasan  para  ibu 
menjadi kuli gendong untuk tambahan penghasilan keluarga ada 4 orang 
atau 40% saja. Hal ini membuktikan bahwa faktor menjadi kuli gendong 
sebagai  tambahan  penghasilan  keluarga  merupakan  alasan  yang  paling 
utama di kemukakan oleh para responden.
D. Karakteristik Pekerja kuli gendong
Karakteristik  pekerja  kuli  gendong  di  pasar  Beringharjo  Timur 
diklasifikasikan  dalam  empat  kategori  yaitu:  umur  pekerja  kuli  gendong, 
pendidikan  pekerja  kuli  gendong,  jumlah  anggota  keluarga  pekerja  kuli 
gendong  dan  jam  kerja  pekerja  kuli  gendong.  Penjelasan  masing-masing 
kategori dapat dilihat sebagai berikut:
1. Umur Pekerja Kuli Gendong 
Umur dalam komposisi penduduk berguna untuk menelaah gejala 
dan permasalahan yang timbul  serta  kecenderungan-kecenderungan atas 
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data  tertentu  yang  menggambarkan  suatu  kondisi  dalam  masyarakat. 
Gambaran mengenai komposisi umur responden dapat dilihat pada tabel 
berikut:  kelompok  umur  15-30  berjumlah  1  orang  atau  10%,  31-45 
berjumlah  1 orang atau  10%,  46-49 berjumlah  3  orang atau  30%, dan 
kelompok umur > 50 berjumlah 5 orang atau 50%.
Menurut perserikatan Bangsa-bangsa (PBB), masa produksi wanita 
dimulai sejak usia 15 tahun sampai 44 tahun. Namun di Indonesia masa 
produksi  itu  dimulai  sejak  usia  15  tahun  sampai  usia  49  tahun.(Nana 
Supriatna dkk: 2006:34).
Pekerja  kuli  gendong  dalam  melakukan  kegiatan  ekonominya 
berkaitan  dengan  kegiatan  fisik  yakni  menggunakan  kekuatan  tubuh. 
Dalam hal ini untuk kegiatan mengangkut barang, faktor umur mempunyai 
peran sangat  penting  terutama untuk stamina  yang  baik  yang  berkaitan 
dengan umur,  umur  pekerja  akan berpengaruh pada  kemampuan  dalam 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi faktor umur ini 
tidak menjadi  suatu alasan yang berarti  oleh sebagian para pekerja kuli 
gendong yang telah memasuki usia nonproduktif lagi yaitu usia di atas 50 
tahun.  Dengan  berbekal  tekad  dan  kemauan  yang  keras  sebagai  acuan 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, para kaum ibu pekerja kuli gendong 
yang  memiliki  usia  yang  tidak  produktif  lagi  tetap  menjalankan 
pekerjaannya yang sudah lama digelutinya. Sesuai dengan pendapat salah 
satu responden sebagai berikut:
“,,,,,,  tutur Bu JMN : Umur kulo sampun 50 tahun, menawi  
dipun kengken angkat-angkat barang kulo taksih kiat,,,,,,”
65
Dari hasil penelitian sudah diketahui bahwa usia responden pada 
umumnya termasuk dalam usia produktif dan nonproduktif.  yakni usia 15-
49  tahun  untuk  yang  produktif  dan  usia  50  tahun  ke  atas  untuk  yang 
nonproduktif.  Pekerjaan kuli  gendong membutuhkan stamina  dan tubuh 
yang  prima  maka  pekerja  kuli  gendong  dituntut  untuk  dapat  menjaga 
kesehatan  tubuhnya  untuk  bekerja  dalam  rangka  memenuhi  kebutuhan 
hidupnya guna mencapai kesejahteraan hidup yang lebih baik.
2. Pendidikan Pekerja kuli gendong
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan dengan sadar guna 
mengembangkan  kepribadian  dan  mempersiapkan  individu  sehingga 
mampu  mandiri,  baik  sebagai  makhluk  pribadi  maupun  sosial.  Tingkat 
pendidikan  seseorang  akan  berpengaruh  pada  pemikirannya  dalam 
kehidupan berkeluarga ataupun bermasyarakat pendidikan juga merupakan 
salah  satu  indikator  sosial  ekonomi  rumah  tangga.  Dengan  anggapan 
makin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin tinggi pula pendapatan 
yang  akan  diterima.  Pendidikan  yang  dimaksud  dalam  penelitian  ini 
adalah  pendidikan  formal  yang  pernah  dialami  oleh  responden  baik 
sekolah negeri maupun sekolah swasta.
Berdasarkan  karakteristik  responden  menurut  tingkat  pendidikan 
dapat diketahui bahwa responden yang tidak tamat SD berjumlah paling 
banyak yaitu 5 orang atau 50%, tamat SD 3 orang atau 30 %, dan untuk 
tamat SLTP hanya 2 orang atau 20%. Jadi tingkat pendidikan responden 
boleh di katakan sangat rendah yakni 50% dari kuli gendong tidak tamat 
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SD.  Tingkat  pendidikan  dapat  mempengaruhi  prilaku  dan  pola  berfikir 
yang  rasional  dalam  kaitanya  dalam  kehidupan  sehari-hari,  tingkat 
pendidikan responden yang relatif rendah berpengaruh dalam kehidupan 
sehari-hari,  misalnya:  kurangnya  kesadaran  untuk  pengetahuan  baik 
melalui majalah, televisi ataupun pendidikan keagamaan. Demikian pula 
kesadaran  untuk  menabung  relatif  sangat  kurang.  Namun  demikian 
kebutuhan akan pendidikan sudah terpenuhi walupun masih dalam taraf 
yang minim.
3. Jumlah anggota keluarga pekerja kuli gendong
Jumlah  anggota  keluarga  yang  dimaksud  dalam  penelitian  ini 
adalah jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan kepala keluarga 
baik suami, istri, anak, maupun orang lain dan mereka yang tinggal satu 
rumah  dengan  kepala  keluarga  ataupun  di  luar  rumah  untuk  suatu 
kepentingan tetapi tetap menjadi tanggung jawab kepala keluarga.
Jumlah  anggota  keluarga  kemungkinan  dapat  meningkatkan 
pendapatan keluarga, karena semangkin besar jumlah anggota yang ikut 
bekerja semangkin besar kemungkinan meningkatkan pendapatan. Tetapi 
kemungkinan  terjadi  sebaliknya,  semakin  besar  anggota  keluarga 
mengakibatkan  semangkin  besar  beban  tanggungan  kepala  keluarga. 
Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan responden yaitu: 1-3 
orang berjumlah 5 orang atau 50%, 4-6 orang berjumlah 3 orang atau 30%, 
dan tanggungan keluarga > 7 orang berjumlah 2 orang atau 20%.
67
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa jumlah anggota kelurga 
yang menjadi tanggungan responden. relatif cukup sedang sehingga cukup 
memberatkan tugas dan kewajiban responden dalam memenuhi kebutuhan 
keluarganya.  Rata-rata  responden mempunyai  tanggungan  3  orang  atau 
lebih besar dari yang dicanangkan oleh pemerintah.
Besar kecilnya jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan 
kepala  keluarga  dapat  mempengaruhi  kondisi  sosial  ekonomi  suatu 
keluarga.  Jika pendapatan keluarga relatif  rendah, sedangkan kebutuhan 
dasar kurang mencukupi  dikarenakan jumlah tanggungan keluarga yang 
relatif  banyak,  maka  kemungkinan  memotivasi  anggota  keluarga  untuk 
menambah pendapatan dibidang lain khususnya pada keluarga pekerja kuli 
gendong. Namun tidak demikian tidak menutup kemungkinan responden 
yang memiliki  tanggungan sedikit  untuk mencari  tambahan penghasilan 
dari sektor lain.
4. Tempat asal pekerja kuli gendong
Dari  hasil  wawancara  yang  dilakukan  terhadap  para  responden 
sebagai pekerja kuli gendong di Pasar Beringharjo Timur,  ada sebagian 
responden yang umumnya berasal dari luar kota seperti Solo berjumlah 2 
orang, KulonProgo berjumlah 3 orang, Magelang berjumlah 1 orang dan 
Bantul berjumlah 4 orang.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa pada umumnya 
tempat  asal  responden  berasal  dari  luar  kota  Yogyakarta.  Dimana  dua 
orang responden berasal dari kota Solo, tiga orang responden berasal dari 
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Kulonprogo, satu orang responden berasal dari Magelang dan empat orang 
responden berasal  dari  Bantul.  Walaupun  mereka  dari  luar  kota,  tetapi 
mereka tetap memilih pasar Beringharjo yang berada di kota Yogyakarta 
karena di Pasar ini cukup ramai, apalagi pada saat akan menjelang hari 
raya  dan  liburan,  dengan  ramainya  para  pengunjung  pasar  maka 
diharapkan banyak  yang akan menggunakan jasa mereka.
E. Pendapatan Pekerja Kuli Gendong
1. Pendapatan  pekerja kuli gendong di pasar Beringharjo Timur.
Pendapatan dari  pekerja kuli  gendong adalah jumlah pendapatan 
yang diperoleh dari pekerja kuli gendong dalam jangka waktu satu bulan. 
Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa pendapatan responden paling 
rendah kurang lebih sebesar Rp.200.000,00 setiap bulan dan paling tinggi 
kurang  lebih  Rp.600.000,00  Penyebab  perbedaan  pendapatan  setiap 
responden  dikarenakan  jumlah  pelanggan  yang  berbeda  pada  setiap 
responden ada  yang  lebih  banyak  dan cekatan  dalam menawarkan  jasa 
mereka pada pelanggan atau konsumen maka pendapatannya lebih banyak 
tetapi  ada  juga  yang  pelanggannya  sedikit  dan  kurang  cekatan  dalam 
menawarkan jasanya sehingga hasil yang didapatpun lebih sedikit.
Untuk lebih jelasnya mengenai pengelompokan jumlah pendapatan 
setiap  responden  sebagai  pekerja  kuli  gendong  dapat  dilihat  bahwa 
pendapatan  yang  terbanyak  adalah  Rp  150.000,00-  Rp  299.999,00 
perbulam yang berjumlah 5 orang 50% kemudian antara Rp 300.000,00-
Rp599.999,00  perbulan  yang  berjumlah  3  orang  atau  30%,  dan  yang 
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paling sedikit adalah lebih besar Rp 600.000,00 hanya 2 orang atau 20% 
saja. Pendapatan yang relatif ini digunakan untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari keluarga mereka.
2. Pendapat total keluarga pekerja kuli gendong
Sumber  pendapatan  total  keluarga  pekerja  kuli  gendong  adalah 
pendapatan dimana pendapatan pekerja kuli gendong digabungkan dengan 
pendapatan  pekerjaan  suaminya  atau  digabungkan  dengan  anggota 
keluarga lain yang bekerja dalam jangka waktu satu bulan.
Dari hasil survei diketahui total  pendapatan terendah adalah  Rp 
200.000,00  perbulan  dan  tetinggi  adalah  Rp  800.000,00  perbulan 
Pengelompokkan  total  pendapatan  responden  dapat  dijelaskan  sebagai 
berikut: Rp 200.000,00-Rp 499.999,00 berjumlah 6 orang atau 60%, Rp 
500.000,00-Rp  799.999,00  berjumlah  3  orang  atau  30%  dan  >  Rp 
800.000,00 berjumlah 1 orang atau 10%. Dengan pendapatan yang relatif 
minim dari hasil pekerjaan kuli gendong, responden berusaha tetap sabar 
mencari  sumber  pendapatan.  Dengan  adanya  penghasilan  tambahan 
tersebut  responden dapat  menambah pendapatan keluarga mereka.  tidak 
hanya mengandalkan penghasilan suaminya yang dirasa tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga.
Dari  penjelasan  di  atas  terlihat  bahwa  jumlah  terbanyak  total 
pendapatan  keluarga  responden  adalah  antara  Rp  200.000,00-Rp 
499.999,00 perbulan yang berjumlah 6 keluarga atau 60% saja. Dengan 
pendapatan  total  keluarga  tersebut  ternyata  menjadi  lebih  baik  untuk 
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membantu  memenuhi  kebutuhan  dasar  mereka,  meskipun  masih  dalam 
taraf yang minim. 
3. Jumlah hasil pendapatan dan alokasi penggunaan hasil pendapatan
Setelah  diketahui  besarnya  penghasilan  yang  diterima  oleh 
keluarga dalam kurun waktu tertentu. Maka dapat diketahui penggunaan 
penghasilan  tersebut.  Penggunaan  tersebut  dapat  dialokasikan  pada 
umumnya  serbagai  berikut:  biaya  belanja  sehari-hari  (makan),  biaya 
sekolah  anak,  biaya  membayar  hutang,  listrik,  arisan,  nyumbang  dan 
sebagainya, belum lagi untuk keperluan anggota keluarga yang sakit atau 
biaya yang tak terduga lainnya.
Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa penggunaan pendapatan 
(pengeluaran)  untuk  kebutuhan  keluarga  yang  paling   rendah  adalah 
sebesar  Rp  250.000  perbulan  dan  paling  tinggi  adalah  Rp  450.000 
perbulan.  Untuk  lebih  jelasnya  mengenai  pengeluaran  keluarga  para 
responden yang bekerja sebagai kuli gendong di pasar Beringharjo dapat 
diketahui bahwa jumlah pengeluaran antara Rp 200.000 - Rp 299.999 dan 
Rp  300.000  -  Rp  399.999  relatif  sama  yaitu  berjumlah  4  responden, 
sedangkan  untuk  yang  pengeluaran  >Rp  400.000,00  berjumlah  2 
responden.  Perbedaan  jumlah  ini  tentunya  disebabkan  karena  jumlah 
kebutuhan  tiap  keluarga  responden  berbeda-beda  dan  juga  jumlah 
tanggungan keluarga yang berbeda-beda pula. Jika jumlah kebutuhan tiap 
keluarga besar dan jumlah tanggungan keluarga yang banyak maka jumlah 
pengeluaranpun akan menjadi tinggi begitu juga sebaliknya.
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F. Tingkat Kesejahteraan Keluarga Pekerja Kuli Gendong
Tingkat kesejahteraan keluarga dalam penelitian ini adalah harapan 
keluarga sejahtera menurut BKKBN pusat yang terdiri dari lima tahap yaitu 
keluarga prasejahtera,  sejahtera I,  sejahtera  II,  sejahtera tiga  dan sejahtera 
tiga  plus.  Untuk  menentukan  jenjang  masing-masing  tahapan  keluarga 
sejahtera.  BKKBN  telah  menentapkan  dua  puluh  dua  indikator  secara 
berurutan.  Indikator  tersebut  dikelompokkan  menjadi  empat.  Kelompok 
pertama yaitu keluarga prasejahtera, keluarga sejahtera I, keluarga sejahtera 
II dan keluarga sejahtera II.
Berikut  ini  dijelaskan  tingkat  kesejahteraan  keluarga  responden 
sebagai pekerja kuli gendong yang ada di pasar Beringharjo Timur. Keluarga 
sejahtera I yaitu berjumlah 4 keluarga atau 40%, keluarga prasejahtera ada 4 
kelurga atau 40%, sedangkan keluarga sejahtera II ada 2 keluarga atau 20%. 
Suatu keluarga dikategorikan keluarga prasejahtera apabila tidak memenuhi 
salah  satu  indikator  nomor  1-4  dari  indikator  sebagai  berikut:  (1)  Pada 
umurmnya seluruh anggota keluarga makan dua kali  sehari atau lebih; (2) 
Seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian yang berbeda untuk dirumah, 
bekerja, bersekolah dan berpergian; (3) Bagian yang terluas dari lantai rumah 
bukan dari tanah; (4) Bila anak sakit dan atau PIS ingin ber KB ke sarana 
atau petugas kesehatan serta diberi obat atau cara KB modern; (5) Anggota 
keluarga  melaksanakan  ibadah  secara  teratur  menurut  agama  yang  dianut 
masing-masing;  (6)  Paling  kurang  sekali  seminggu  keluarga  menyediakan 
daging atau ikan atau telur sebagai lauk-pauk; (7) Seluruh angota keluarga 
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memperoleh paling sedikit satu stel pakaian baru setahun terakhir; (8) Luas 
lantai  rumah paling kurang 8m2 untuk setiap penghuni rumah; (9) Seluruh 
anggota keluarga dalam tiga bulan terakhir  dalam keadaan sehat sehingga 
dapat  melaksanakan  tugas  atau  fungsi  masing-masing;  (10)  Paling  kurang 
dari  satu  orang  anggota  keluarga  yang  berumur  lima  belas  tahun  keatas 
mempunyai penghasilan tetap; (11) Seluruh anggota keluarga yang berumur 
10-60 tahun bisa baca tulis  latin;  (12) Seluruh anggota berusia 6-12 tahun 
bersekolah pada saat ini; (13) Bila anak hidup dua tau lebih, kelurga yang 
masih PUS saat ini masih memakai kontrasepsi (kecuali bila sedang hamil); 
(14) Keluarga mempunyai  upaya untuk meningkatkan pengetahuan agama; 
(15) Sebagian dari penghasilan keluarga dapat disisihkan sebagai tabungan 
keluarga; (16) Keluarga biasanya makan bersama paling kurang sehari sekali 
dan kesempatan itu dimanfaatkan untuk komunikasi antar anggota keluarga; 
(17)  Keluarga  biasanya  ikut  serta  dalam  kegiatan  masyarakat  dalam 
lingkungan tempat tinggalnya (18);  Keluarga mengadakan rekreasi bersama 
paling kurang sekali  dalam enam bulan;  (19) Keluarga dapat  memperoleh 
berita  dari  surat  kabar  atau  radio  atau  TV  atau  majalah;  (20)  Anggota 
keluarga  mampu  menggunakan  sarana  transportasi  yang  sesuai  dengan 
kondisi daerah setempat; (21) Anggota keluarga secara teratur (pada waktu 
tertentu) secara sukarela memberikan sumbangan kegiatan sosial masyarakat 
dalam bentuk  material;  (22)  Kepada keluarga  atau  anggota  keluarga  aktif 
sebagai pengurus yayasan atau instansi masyarakat. 
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Diantara empat indikator nomor 1-4 di atas hanya tiga atau kurang 
dari  empat  dapat  dikatakan  keluarga  prasejahtera,  sedangkan  keempatnya 
memenuhi indikator dapat dikatakan keluarga sejahtera I. Apabila indikator 
nomor 1-12 telah memenuhi dikategorikan keluarga sejahtera II. sedangkan 
dikategorikan keluarga sejahtera III jika telah memenuhi indikator nomor 1-
20. Hasil dari pengelompokan tahapan keluarga oleh BKKBN tersebut bisa 
dimaklumi,  karena  pengukuran  tahapan  kelurga  yang  mengelompok  dari 
tahapan rendah menuju tahapan yang lebih tinggi. Artinya apabila ada salah 
satu indikator pada kelompok di bawahnya yang belum terpenuhi, meskipun 
keluarga tersebut bisa memenuhi indikator kelompok yang lebih tinggi. Maka 
keluarga tersebut tetap diakui pada tahapan keluarga dibawah tersebut.
Dari  hasil  analisis  lebih  lanjut  dapat  disebutkan  bahwa  adanya 
keluarga  responden  yang  masih  pada  tahapan  keluarga  prasejahtera 
disebabkan salah satu indikator pada kelompok pertama yaitu indikator pada 
kelompok  pertama yaitu  indikator  nomor  tiga  yang  berbunyi  bagian  yang 
terluas dari lantai rumah bukan dari tanah belum terpenuhi, karena mereka 
beranggapan  lantai  tanah  sudah  cukup  untuk  rumah  mereka,  kemudian 
mereka  lebih  mementingkan  terpenuhinya  kebutuhan-kebutuhan  pokok 
mereka  daripada  mengeluarkan  uang  untuk  memperbaiki  lantai  rumah 
mereka.
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G. Kontribusi Pekerja Kuli Gendong di Pasar Beringharjo Timur bagi 
Kehidupan Keluarga
Jerih  payah  para  ibu-ibu  perkasa  yang  bekerja  sebagai  kuli 
gendong, dimana harus rela bangun pagi-pagi untuk mulai kerja, menginap 
ditempat yang seadanya, makan dan minum seadanya tanpa memikirkan 
nilai  gizi  yang  terkandung  didalamnya  dan  rela  antri  ketika  akan 
menggunakan toilet, kesemuanya itu dijalaninya hanya untuk satu tujuan 
yaitu membantu mencukupi kebutuhan keluarga mereka.
Kebutuhan keluarga mereka itu mencakup dalam kebutuhan makan 
sehari-hari, biaya pendidikan anak, biaya kesehatan, menabung dan untuk 
membayar  hutang.  Jika  mereka  hanya  mengandalkan  penghasilan  yang 
diperoleh  oleh  seorang  bapak,  maka  kemungkinan  besar  dari  semua 
kebutuhan  hidup  tersebut  tidak  dapat  terpenuhi,  misalnya  kebutuhan 
pendidikan anak, dengan dibantunya penghasilan yang dihasilkan dari ibu 
yang  bekerja  sebagai  kuli  gendong  maka  anak  mereka  masih  dapat 
bersekolah  hingga  kejenjang  sekolah  menengah  atas.  Mereka  hanya 
berharap  agar  anak  mereka  tidak  menjadi  seorang  kuli  gendong  kelak 
dengan bermodalkan pendidikan sekolah menengah atas tersebut.
Dapat  dikatakan  bahwa  kehidupan  mereka  dengan  dibantunya 
seorang Ibu yang  ikut  bekerja  menjadi  kuli  gendong adalah  lebih  baik 
daripada  mereka  hanya  mengandalkan  penghasilan  dari  seorang Bapak. 
Hasil  penelitian  menggambarkan  bahwa  para  orang  tua  yang  bekerja 
sebagai kuli gendong ini lebih memprioritaskan pendidikan anak-anaknya. 
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Mereka  sudah  memiliki  kesadaran  bahwa  dengan  berpendidikan  tinggi 
maka  dapat  menjadikan modal  seorang anak untuk meraih  masa  depan 
mereka  yang  lebih  baik.  Mereka  berharap  bahwa  jerih  payah  mereka 
menyekolahkan  anak-anakya  membuahkan  hasil  yang  baik  dan  dapat 
meningkatkan derajat kehidupan keluarga.
H. Sumbangan Pekerja Kuli Gendong dalam Pembangunan Masyarakat
Potensi masyarakat pasar Beringharjo Timur dalam pembangunan 
masyarakat didukung oleh kualitas sarana dan prasarana yang memenuhi 
minat  dan  motivasi  untuk  maju  dan  berkembang  yang  diperlihatkan 
dengan  partisipasi  aktif  dengan  model  persuasif  dan  partisipasif. 
Pembangunan  masyarakat  desa  adalah  suatu  gerakan  atau  usaha-usaha 
yang bisa dicapai sesuai dengan keinginan masyarakat untuk bekerjasama. 
Dalam hal  ini  dikhususkan pada  apa  yang  dilakukan  oleh  pekerja  kuli 
gendong dalam pembangunan masyarakat.
Dengan  adanya  partisipasi  pekerja  kuli  gendong  di  pasar 
Beringharjo  Timur  ini,  maka  terciptalah  kelancaran  kegiatan  jual  beli 
sehingga terwujud  keamanan dan kenyamanan dalam bertransaksi. Tidak 
lupa  pula  dan  sudah  menjadi  suatu  kebiasaan  bagi  para  pekerja  kuli 
gendong  untuk  selalu  memperingatkan  para  pelanggan  dan  pengguna 
jasanya agar berhati-hati dari tindak kriminalitas seperti penjambretan dan 
pencurian,  karena hal ini sering terjadi pada para pembeli  yang lengah. 
Keamanan dan kenyamanan dalam bertransaksi ini merupakan salah satu 
perwujudan peran pekerja kuli gendong dalam pembangunan masyarakat. 
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Jadi  partisipasi  dan  sumbangsih  pekerja  kuli  gendong  dalam 
pembangunan masyarakat  bersifat  materi  dan non materi.  Untuk materi 
yaitu  uang sedangkan yang  non materi  berupa  tenaga  misalanya;  kerja 
bakti,  gotong  royong  dan  olah  raga  Jadi  tegasnya  peranan  dan 
sumbangansih pekerja kuli gendong relatif baik.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Dorongan seseorang menjadi pekerja kuli gendong di Pasar Beringharjo 
Timur. 
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang mendorong seseorang 
menjadi pekerja kuli gendong yaitu tidak memiliki keterampilan khusus, 
terdesak ekonomi, tidak ada pekerjaan lain dan sebagai tambahan 
penghasilan keluarga. . 
2. Gambaran kehidupan sosial ekonomi keluarga pekerja kuli gendong di 
Pasar Beringharjo Timur 
Kuli gendong di Pasar Beringharjo terdiri atas empat kelompok, 
yaitu kelompok sayur mayur, kelompok konveksi, kelompok daging dan 
kelompok bongkar muat. Pekerjaan sebagai kuli gendong tidak terikat 
waktu kerja, hal ini dibuktikan dengan jumlah jam kerja yang berbeda-
beda antara pekerja yang satu dengan yang lain. Karena tidak ada 
keterikatan waktu kerja ini mereka dapat memulai bekerja dan mengakhiri 
pekerjaannya dengan sesuka hatinya. Mereka akan memulai bekerja 
setelah kewajiban utama mereka sebagai seorang ibu telah dilaksanakan. 
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Mereka juga dapat melebihi batas waktu jam kerja ketika mereka 
memerlukan tambahan penghasilan. 
Pekerjaan sebagai kuli gendong dapat dijalani oleh mereka dengan 
hati yang gembira. Hal ini dikarenakan pekerjaan sebagai kuli gendong ini 
tidak ada tekanan dan paksaan dari pihak manapun, lain halnya dengan 
profesi sebagai pekerja rumah tangga  sehingga mereka menjalani 
pekerjaan ini dengan hati yang gembira. Kegembiraan ini dapat terlihat 
ketika mereka sedang beristirahat dan berkumpul dengan teman sesama 
pekerja kuli gendong. Sambil beristirahat sering mereka bergurau, 
bercanda dan bernyanyi untuk menghibur hati mereka sehingga pekerjaan 
yang mereka jalani tidak terasa berat. Rasa kebersamaan antar pekerja kuli 
gendong juga sangat terasa, hal ini terlihat ketika waktu makan tiba, maka 
mereka akan berkumpul untuk makan berama. Ketika makan mereka biasa 
bertukar lauk-pauk sehingga antara pekerja yang satu dengan yang lain 
saling merasakan. 
Pekerjaan sebagai  kuli gendong mendorong mereka untuk menjadi 
mandiri. Hal ini dapat dilihat dari pendapatan mereka yang relatif minim 
tetapi mereka tetap berusaha dan sabar mencari sumber pendapatan tanpa 
meminta belas kasihan orang lain. Dengan adanya penghasilan tambahan 
tersebut responden dapat menambah pendapatan keluarga mereka. tidak 
hanya mengandalkan penghasilan suaminya yang dirasa tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Para pekerja kuli gendong yang berasal 
dari luar kota seperti Solo, Magelang dan Kulonprogo menghadapi 
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masalah tempat tinggal, dimana mereka biasanya tinggal di pasar, tetapi 
karena diberlakukannya Pasal 17 PERDA No.14 Tahun 2010 tentang 
larangan menginap di dalam pasar, mereka terpaksa mencari tempat 
tinggal yang baru. Dibutuhkan biaya tambahan untuk mencari tempat 
tinggal yang baru ini sehingga menuntut mereka untuk lebih bekerja keras 
dan lebih mandiri.  
Jumlah jam kerja untuk tiap responden berbeda-beda yaitu antara 
65-69 jam perminggu berjumlah empat orang atau 40% dan >70 jam 
perminggu berjumlah enam orang atau 60%. Adanya variasi jam kerja ini 
disebabkan oleh waktu kedatangan dan kepulangan kerja yang berbeda-
beda, yaitu tiga orang responden mulai bekerja pada pukul 07.00 wib – 
pukul 15.00 wib , tujuh orang responden mulai bekerja pukul 05.00 wib- 
15.00 wib. Waktu kedatangan dan kepulangan yang berbeda ini tidak lain 
karena para responden harus menyelesaikan pekerjaannya terlebih dahulu 
sebagai ibu rumah tangga seperti menyiapkan sarapan pagi dan mencuci 
baju. sehingga fenomena yang terjadi untuk para pekerja kuli gendong di 
Pasar Beringharjo Timur saat ini yaitu jam kerja para responden yang 
melebihi batas jam kerja normal yaitu lebih dari 40 jam perminggu.  
Pendapatan dari pekerjaan kuli gendong antara Rp. 200.000-Rp 
600.000 adanya relativitas pendapatan ini dikarenakan jumlah pelanggan 
yang berbeda pada setiap responden ada yang lebih banyak dan cekatan 
dalam menawarkan jasa mereka pada pelanggan atau konsumen maka 
pendapatannya lebih banyak tetapi ada juga yang pelanggannya sedikit dan 
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kurang cekatan dalam menawarkan jasanya sehingga hasil yang 
didapatpun lebih sedikit. 
Pendapatan total dari keluarga pekerja kuli gendong adalah antara                
Rp.200.000-Rp.800.000 adanya rentang perbedaan ini disebabkan oleh 
adanya suatu usaha yang dilakukan oleh anggota keluarga yang lain untuk 
mencari sumber penghasilan dari sektor lain misalnya dengan berdagang, 
bertani, sopir, becak dan lain-lain. Dengan demikian diharapkan akan lebih 
mampu untuk mencukupi kebutuhan keluarga mereka. 
3. Kontribusi kuli gendong di pasar beringharjo timur terhadap kesejahteraan 
keluarga 
Partisipasi dan sumbangsih bekerja sebagai kuli gendong ini yaitu 
penghasilannya yang dialokasikan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari 
mereka (makan), biaya sekolah, biaya listrik dan kebutuhan mendesak 
lainnya. Dengan pengeluaran terendah rata-rata responden Rp. 300.000,00 
perbulan dan pengeluaran tertinggi rata-rata responden Rp. 500.000 
perbulan. Pengeluaran ini masih berifat relatif, dengan adanya pengeluaran 
pendapatan yang relatif ini maka dapat diketahui tingkat keluarga 
responden yang sejahtera sebanyak 4 keluarga atau 40%, keluarga 
sejahtera I sebanyak 4 keluarga atau 40 %, sedangkan keluarga sejahtera II 
sebanyak  2 keluarga atau 20%.  
Profesi sebagai kuli gendong yang dilakoni oleh para orang tua ini 
secara tidak langsung memberikan suatu pembelajaran bagi anak-anaknya 
akan menghargai arti kehidupan. Tidak mudah untuk menjalani profesi 
81 
 
 
 
sebagai kuli gendong, diperlukan kesabaran, tenaga dan ketabahan dalam 
menjalaninya demi satu tujuan yaitu memenuhi kebutuhan keluarga. 
Seorang anak akan lebih hormat kepada orang tuanya ketika melihat 
perjuangan seorang ibu bekerja sebagai kuli gendong untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya seperti pendidikan dan kesehatannya. Penghasilan 
seorang ibu yang bekerja untuk membantu suaminya sebagai kuli gendong 
dapat digunakan untuk keperluan yang lebih utama yaitu untuk pendidikan 
anaknya dan menjamin kesehatan keluarganya. Intinya pekerjaan sebagai 
kuli gendong dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
Partisipasi dan sumbangsih pekerja kuli gendong dalam 
pembangunan masyarakat ada 2 (dua) bentuk materi dan non materi. Yang 
bersifat materi dalam bentuk uang dan barang yang di perlukan, sedangkan 
yang bersifat non materi dalam bentuk tenaga atau jasa.  
 
B. Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Dinas Pasar 
Dinas pasar hendaknya menjadwal kegiata-kegiatan sosial di pasar 
sehingga para pekerja kuli gendong dapat mengetahui waktu kegiatan 
sosial tersebut dilaksanakan. 
2. Bagi pekerja kuli gendong. 
a) Untuk mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi, hendaknya 
selalu meningkatkan pengetahuannya dibidang pendidikan, kesehatan 
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keagamaan dan sosial budaya melalui saran dan prasarana yang ada 
seperti; masjid, puskesmas, sekolah, televisi 
b) Menyadari pentingnya menabung sehingga diharapkan bisa 
menyisihkan penghasilannya untuk ditabung demi kepentingan masa 
depan. 
c) Diharapkan untuk masa yang akan datang akan lebih aktif lagi dalam 
kegiatan pembangunan masyarakat. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 
Menyadari keterbatasan peneliti baik kemampuan, saran, dan maupun 
waktu. Maka taraf penelitian ini tidaklah menggunakan tape recorder sehingga 
akurasi jawaban hasil wawancara mengalami pengurangan ataupun 
penambahan, namun demikian tidak mengurangi bobot atau inti permasalahan 
yang ada. 
Penelitian ini juga tidak mengikutsertakan keluarga responden baik suami 
ataupun anak sehingga, data yang diambil kurang lengkap dan mendalam. 
Namun demikian sudah bisa mewakili sampel dan mengungkapkan fenomena 
yang ada di pasar Beringharjo Timur. 
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Lampiran  1. Pedoman Wawancara Untuk Pekerja Kuli  Gendong 
Bagian 1  ( Identifikasi responden ) 
1. Nama    : 
2. Umur/usia   : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Status perkawinan  : 
5. Jumlah tanggungan  : 
6. Pendidikan   : 
7. Agama   : 
8. Alamat   : 
Bagian 2 ( Alasan menjadi kuli gendong ) 
1. Sudah berapa lama anda bekerja sebagai kuli gendong ? 
2. Apa yang mendorong anda menjadi pekerja kuli gendong ? 
3. Berapa jam bekerja dalam sehari ? 
4. Berapa hari bekerja dalam seminggu ? 
5. Apakah anda sudah memiliki keterampilan sebelum bekerja di sini ? 
6. Apakah ada usaha lain selain bekerja disini ? 
7. Berapa pendapatan anda tiap hari ? 
8. bagaimana pemanfaatan pendapatan anda? berapa rupiah pengeluaran 
anda? 
9. Bagaimana harapan anda terhadap anak anda kelak ? 
Bagian 3 ( sumbangan pekerja kuli gendong terhadap kesejahteraan keluarga ) 
1. Apakah setiap tahun Biasanya anda sekeluarga makan sehari berapa kali ? 
2. Apakah anda sekeluarga mempunyai pakaian yang berbeda untuk di 
rumah dan bekerja ? 
3. Apa yang anda lalukan ketika keluarga anda sakit ? 
4.  Bagaimana keluarga anda melaksanakan ibadah agama anda ? 
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5. Apakah menu makan keluarga anda sehari-hari sudah memenuhi kriteria 4 
sehat 5 sempurna ? 
6. baru anda membelikan baju baru buat anak ? 
7. Berapakah luas rumah anda dan ada berapa kamar ? 
8. Apakah dalam 3 bulan terakhir ada sekeluarga sehat ? 
9. Apakah ada yang memiliki penghasilan tetap ? 
10. Apakah keluarga anda sudah bebas tiga buta ? 
11. Di manakah anak anda sekolah ? 
12. Apakah anda ikut KB ? 
13. Apakah keluarga anda mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah 
14. Apakah anda menabung ? 
15. Apakah keluarga anda sering mengadakan diskusi keluarga ? 
16. Apakah anda menyukai rekresi ? 
17. Dari mana anda memperoleh informasi berita ? 
18. Biasanya keluarga anda bepergian naik apa ? 
Bagian 4 ( sumbangan pekerja pengangkut barang terhadap pembangunan 
masyarakat) 
1. bagaimana suatu hari di daerah anda ada kegiatan sosial kemasyarakat 
misalanya mengadakan kerja bakti di lingkungan anda dan merayakan 
hari-hari besar 17 agustusan dsb. apakah anda ikut andil dalam kegiatan 
sosial tersebut ? 
2. bagaimana tanggapan anda kalau di minta sumbangan untuk kepentingan 
kegiatan pembangunan di desa anda misalanya pembuatan mushola, 
selokan dan lain-lain. apakah anda membantunya ? 
3. apakah anda aktif sebagai pengurus organisasi atau instansi di desa 
misalanya PKK, Pengajian, KUD dll ? 
4.  apakah anda ikut arisan yang di adakan di desa ?  
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Lampiran 2.  Pedoman Wawancara Untuk Bagian Pusat Informasi  
Pasar Beringharjo 
Bagian 1   
1. Nama    : 
2. Umur/usia   : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Status perkawinan  : 
5. Pendidikan   : 
6. Pekerjaan   : 
7. Agama   : 
8. Alamat   : 
 
Bagian 2  
1. Berapa jumlah pekerja yang berprofesi sebagai kuli gendong di Pasar 
Beringharjo hingga saat ini menurut sepengetahuan Bapak? 
2. Berapa umur rata-rata pekerja kuli gendong di Pasar Beringharjo pada 
umumnya yang Bapak ketahui? 
3. Apakah pekerja kuli gendong tersebut berasal dari daerah yang dekat 
dengan Pasar Beringharjo ini? 
4. Apakah para pekerja kuli gendong di Pasar Beringharjo ini memiliki izin 
bekerja sebagai kuli gendong? 
5. Apakah jumlah pekerja kuli gendong di Pasar Beringharjo ini terus 
bertambah setiap tahunnya? 
6. Adakah penangulangan pembinaan/pemberdayaan bagi para pekerja kuli 
gendong di Pasar Beringharjo ? 
7. Apa pengaruh positif dan negatifnya dengan adanya  pekerja  kuli gendong 
di Pasar Beringharjo ini ? 
8. Seperti apa kehidupan pekerja kuli gendong di pasar Beringharjo menurut 
Bapak ? 
9. Adakah penanggulangan kesehatan dari Pemerintah Yogyakarta untuk 
mereka ? 
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Lampiran 3. Data Hasil Wawancara 
1. Bagian I ( Identifikasi responden ) 
1) JN 
2) 50 tahun 
3) perempuan 
4) kawin 
5) 4 anak 
6) tidak tamat SD 
7) islam 
8) kulonprogo 
 
Bagian II ( Alasan menjadi kuli gendong ) 
1) 10 tahun 
2) tidak punya keterampilan 
3) 8-13 jam 
4) 7 hari 
5) tidak ada 
6) tidak ada 
7) Rp.5000 - 8000 
8)  biaya makan, biaya listrik, biaya arisan, dll. 250.000 
9) sekolah yang tinggi  
 
Bagian III (sumbangan pekerja kuli gendong terhadap kesejahteraan 
keluarga) 
1) 3 kali 
2) ya 
3) ya, di puskesmas 
4) jarang-jarang beribadah 
5) iya 
6) ya 
7) 5x10, ada 3 kamar 
8) iya 
9) tidak ada, suami saya tukang becak 
10) sudah bebas 
11) SMA dan STM 
12) iya 
13) jarang-jarang 
14) tidak 
15) tidak 
16) iya 
17) Televisi, dari teman 
18) angkot 
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Bagian IV (sumbangan pekerja kuli gendong terhadap pembangunan 
masyarakat) 
1) iya, terkadang ikut 
2) menyumbang dalam bentuk uang 
3) tidak 
4) iya ikut. 
 
2. Bagian I ( Identifikasi Responden ) 
1) ST 
2) 41 tahun 
3) perempuan 
4) kawin 
5) 2 anak 
6) tamat SD 
7) islam 
8) bantul 
 
Bagian II ( Alasan menjadi kuli gendong ) 
1) 6 tahun 
2) tambahan penghasilan 
3) 9-11 jam 
4) 7 hari 
5) tidak ada 
6) tidak ada 
7) Rp 10000 – Rp 19000 
8) biaya makan, listrik, biaya sekolah, keperluan mendesak dll. Rp 
350.000 
9) bersekolah minimal tingkat SMA/ sederajat 
 
Bagian III ( sumbangan pekerja kuli gendong terhadap kesejahteraan 
keluarga ) 
1) 3 kali sehari 
2) ya 
3) pertama kerokan, beli obat. 
4) di rumah, kadang musholah 
5) iya 
6) iya 
7) 6 x 9. 2 kamar 
8) iya sehat saja 
9) iya, bongkar muat. 
10) iya semua bisa baca tulis , berhitung 
11) SMP dan SMA 
12) iya 
13) iya, kadang – kadang 
14)  iya 
15) tidak 
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16) iya 
17) televise n teman 
18) sepeda, angkot 
 
Bagian IV (sumbangan pekerja kuli gendong terhadap pembangunan 
masyarakat ) 
1) iya, kadang-kadang 
2) iya berupa materi dan tenaga 
3) tidak 
4) iya 
 
3. Bagian I ( identifikasi Responden )  
1) JMN 
2) 65 tahun 
3) perempuan 
4) kawin 
5) 7 anak 
6) tidak tamat SD 
7) islam 
8) magelang 
 
Bagian II ( Alasan menjadi kuli gendong ) 
1) 25 tahun 
2) tidak ada pekerjaan lain 
3) 10-13 jam 
4) 7 hari 
5) belum ada 
6) tidak ada 
7) Rp. 5000- Rp 9000 
8) makan, biaya anak sekolah dll. 350.000 
9) kalau bisa anak saya bekerja lebih dari orang tuanya 
 
Bagian III ( sumbangan pekerja kuli gendong terhadap kesejahteraan 
keluarga ) 
1) 2 kali 
2) ya 
3) perutx di oles balsam, belikan obat 
4) jarang sholat 
5) iya 
6) kadang-kadang 
7)  6 x 10 3 kamar 
8) ada sakit flu 
9) ada, kerja di paberik sandal  bekasi 
10)  sudah bebas 
11)  STM 
12) iya 
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13)  kadang-kadang 
14)  kadang-kadang 
15) tidak 
16) iya 
17) berita, Koran dan teman sesame 
18) sepeda, angkot 
 
Bagian IV (sumbangan pekerja kuli gendong terhadap pembangunan 
masyarakat ) 
1) kadang-kadang 
2) tergantung jenis pemintaan sumbangan, kalu untuk musholah, 
masjid atau balai desa saya nyumbang 
3) tidak 
4) ikut 
 
4. Bagian I ( identifikasi Responden ) 
1) SR 
2) 49 tahun 
3) perempuan 
4) kawin  
5) 4 orang 
6) tamat SD 
7) islam 
8) batul 
 
Bagian II ( Alasan menjadi kuli gendong ) 
1) 7 tahun 
2) untuk menambah penghasilan 
3) 9-11 jam 
4) 7 hari 
5) belum ada 
6) ternak sapi 
7) Rp. 15.000-Rp. 19.000 
8) sekolah, biaya makan, dll Rp. 350.000 
 
Bagian III ( sumbangan pekerja kuli gendong terhadap kesejahteraan 
keluarga ) 
1) 3 kali 
2) ya 
3) beli obat, kalau sakitnya tidak kunjung sembuh di bawak ke 
puskesmas 
4) di rumah, kadang di musholah 
5) iya 
6) jarang 
7) 5 x 9, 2 kamar 
8) iya sehat 
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9) tidak punya 
10) iya 
11)  SMP  dan SMA 
12) iya 
13) jarang 
14) iya 
15) tidak 
16) iya 
17) televisi 
18) angkot, montor 
 
Bagian IV (sumbangan pekerja kuli gendong terhadap pembangunan 
masyarakat ) 
1) iya ikut 
2)  nyumbang berupa uang 
3) iya 
 
5. Bagian I ( identifikasi Responden ) 
1) SRN 
2) 54 tahun 
3) kawin 
4) menikah 
5) 4 orang 
6) tidak tamat SD 
7) islam 
8) kulonprogo 
 
Bagian II ( Alasan menjadi kuli gendong ) 
1) 10 tahun 
2) tidak punya ketampilan 
3) 10-13 jam 
4) 7 hari 
5) tidak ada 
6) tidak ada 
7) Rp. 15000- Rp. 19000 
8) nyumbang berupa uang, tapi terkadang tergantung sama pemintaan 
sumbangan 
9) bersekolah lebih tinggi dari oaring tuanya 
 
Bagian III ( sumbangan pekerja kuli gendong terhadap kesejahteraan 
keluarga ) 
1) 3 kali 
2) iya 
3)  beli obat 
4) tidak lupa saya sholat 5 waktu.kadang di rumah dan mushola 
5) iya 
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6) kadang 
7) 6 x 9 2 kamar 
8) baek-baek saja 
9) ada, anak saya bekerja di paberik bakpia 
10) sudah 
11) SMP 
12) iya 
13) jarang 
14) kadang-kadang 
15) tidak 
16) ]iya 
17) televisi, Koran dan antar teman 
18) kendaraan umum, motor 
 
Bagian IV (sumbangan pekerja kuli gendong terhadap pembangunan 
masyarakat ) 
1) jarang datang 
2) melihat peminta sumbangannya 
3) tidak 
4) iya 
 
6. Bagian I ( identifikasi Responden ) 
1) SSH 
2) 55 tahun 
3) perempuan 
4) kawin 
5) 5 orang 
6) tidak tamat SD 
7) islam 
8) solo 
 
Bagian II ( Alasan menjadi kuli gendong ) 
1) 9 tahun 
2) terdesak ekonomi 
3) 10-13 jam 
4) 7 hari 
5) belum ada 
6) tidak ada 
7) Rp.15.000- Rp. 18.000 
8) kalu untuk keagamman menyumbang 
9) sekolah yang tinggi 
 
Bagian III ( sumbangan pekerja kuli gendong terhadap kesejahteraan 
keluarga ) 
1) 2 kali 
2) iya 
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3) beli obat di warung 
4) jarang 
5) iya 
6) iya 
7) 5x10 3 kamar 
8) sehat semua 
9) ada, anak saya bekerja di kerajinan batik 
10) sudah 
11) SMA 
12) tidak 
13) iya ikut 
14)  kadang 
15) tidak 
16) iya 
17) televisi 
18) andong, sepeda 
 
Bagian IV (sumbangan pekerja kuli gendong terhadap pembangunan 
masyarakat ) 
1) iya ikut, terkadang tidak ikut 
2) iya menyumbang berupa uang 
3) tidak 
4) iya 
 
7. Bagian I ( identifikasi Responden ) 
1) MJ 
2) 35 tahun 
3) perempuan 
4) kawin 
5) 2 anak 
6) tamat SMP  
7) islam 
8) Bantul 
 
Bagian II ( Alasan menjadi kuli gendong ) 
1) 2 tahun 
2) tambahan penghasilan 
3) 7-10 jam 
4) 7 jam 
5) membuat kue 
6) tidak 
7) Rp. 20.000 – Rp. 25.000 
8) sekolah, makan, listrik dll. 250.000 
9) sekolah perguruan tinggi 
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Bagian III ( sumbangan pekerja kuli gendong terhadap kesejahteraan 
keluarga ) 
1) 3 kali 
2) iya 
3) beli obat di apotik 
4) bolong-bolong sholatnya 
5) iya 
6) iya 
7) 6x10  2 kamar 
8) dalam 3 bulan ini keluarga saya baik-baik saja 
9) ada, suami saya kerja di kerajianan kulit buat sepatu 
10) sudah 
11)  SD 
12) ikut 
13) iya 
14) iya 
15) tidak 
16) iya 
17) televisi  dan teman 
18) motor dan sepeda 
Bagian IV (sumbangan pekerja kuli gendong terhadap pembangunan 
masyarakat ) 
1) ikut andil 
2) iya nyumbang, tergantung sumbangannya meberin sumbangan 
3) tidak 
4) iya 
 
8. Bagian I ( identifikasi Responden ) 
1) NNG 
2) 36 tahun 
3) perempuan 
4) kawin 
5) 2 orang 
6) tamat SMP 
7) islam 
8) bantul 
Bagian II ( Alasan menjadi kuli gendong ) 
1) 1,5 tahun 
2) tambahan penghasilan 
3) 7-9 jam 
4) 7 hari 
5) melukis 
6) tidak ada 
7) biaya makan, biaya sekolah, bayar arisan dll. Rp. 250.000 
8) sampai pengguruan tinggi 
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Bagian III ( sumbangan pekerja kuli gendong terhadap kesejahteraan 
keluarga ) 
1) 3 kali 
2) iya 
3) beli obat di apotik 
4) iya  
5) iya 
6) iya 
7) 6x9 2 kamar 
8) baik-baik saja 
9) tidak ada 
10) sudah 
11)  SD 
12) ikut 
13) iya 
14) iya 
15) tidak 
16) iya 
17) televisi  dan teman 
18) sepeda, angkutan umum 
 
Bagian IV (sumbangan pekerja kuli gendong terhadap pembangunan 
masyarakat ) 
1) iya nyumbang bisanya member sumbangan tergantung yang di 
minta 
2) tidak 
3) iya 
 
9. Bagian I ( identifikasi Responden ) 
1) PN 
2) 42 tahun 
3) perempuan 
4) kawin 
5) 3 orang 
6) tamat SD 
7) islam 
8) solo 
 
Bagian II ( Alasan menjadi kuli gendong ) 
1) 8 tahun 
2) terdesak ekonomi 
3) 8-13 jam 
4) 7 hari 
5) belum ada 
6) tidak ada 
7) Rp. 7000 – Rp. 9000 
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8) biaya makan, bayar arisan dll. Rp. 250.000 
 
 
Bagian III ( sumbangan pekerja kuli gendong terhadap kesejahteraan 
keluarga ) 
1) 3 kali 
2) iya 
3) beli obat di warung 
4) kadang-kadang 
5) iya 
6) iya 
7) 6x10  2 kamar 
8) batuk 
9) ada, suami saya dagang angkringan 
10) sudah 
11)  SMP dan SD 
12) ikut 
13) iya 
14) iya 
15) tidak 
16) iya 
17) televisi  dan teman 
18) sepeda, andong/kendaraan umum 
 
Bagian IV (sumbangan pekerja kuli gendong terhadap pembangunan 
masyarakat ) 
1) ikut 
2) iya nyumbang bisanya member sumbangan tergantung yang di 
minta 
3) tidak 
4) iya 
 
10. Bagian I ( identifikasi Responden ) 
1) BNM 
2) 60 tahun 
3) perempuan 
4) kawin 
5) 7 oarang 
6) tidak tamat SD 
7) islam 
8) solo 
 
Bagian II ( Alasan menjadi kuli gendong ) 
1) 25 tahun 
2) terdesak ekonomi 
3) 10-14 jam 
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4) 7 hari 
5) belum ada 
6) tidak ada 
7) Rp. 5000 – Rp 9000 
8) makan, biaya listrik dll, Rp.300.000 
9) pekerjaan anak lebih dari saya 
 
Bagian III ( sumbangan pekerja kuli gendong terhadap kesejahteraan 
keluarga ) 
1) 2  kali 
2) iya 
3) beli obat  
4) kadang-kadang sholatnya 
5) iya 
6) iya 
7) 6x10  3 kamar 
8) masuk angin 
9) ada, anak saya bekerja di paberik  di tanggerang 
10) sudah 
11)  SMA dan STM 
12) ikut 
13) iya 
14) iya 
15) tidak 
16) iya 
17) televisi  dan teman 
18) motor dan sepeda 
 
Bagian IV (sumbangan pekerja kuli gendong terhadap pembangunan 
masyarakat ) 
1) kadang 
2) iya nyumbang 
3) tidak 
4) iya 
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Lampiran 4. Klasifikasi Tingkat Pendidikan Responden 
 
 
Keterangan : 
 
A = Tidak Sekolah 
B = Tidak Tamat SD 
C = Tamat SD 
D = Tamat SMP 
E = Tamat SMA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama Tingkat Pendidikan keterangan 
A B C D E 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Juni 
Siti  
Juminem 
Sri 
Sarinem  
Susah  
Muji  
Nining  
Pon  
Binem  
 √ 
 
√ 
 
√ 
√ 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
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Lampiran 5. Klasifikasi Respoden Berdasarkan Kelompok Umur 
 
No. Nama Umur/Usia Keterangan 
A B C 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Juni 
Siti 
Juminem 
Sri 
Sarinem 
Susah  
Muji 
Nining  
Pon  
Binem  
 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
√ 
 
√ 
√ 
 
 
 
    √ 
 
Keterangan : 
 
A =  usia 30– 39   tahun 
B =  usia 40 – 49  tahun 
C =  usia       > 50 tahun 
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Lampiran 6. Klasifikasi Jam Kerja Respoden ( Perminggu ) 
 
No. Nama Jam kerja  keterangan 
A B 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Juni 
Siti 
Juminem 
Sri 
Sarinem 
Susah  
Muji 
Nining  
Pon  
Binem 
√ 
√ 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
 
√ 
√ 
 
 
Keterangan : 
   A = 65 – 69 jam 
   B =      > 70 jam 
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Lampiran 7.  Klasifikasi Penyebab Utama Menjadi Pekerja Kuli Gendong 
 
Keterangan : 
A = terdesak ekonomi 
B = tidak punya keterampilan 
C = tidak ada pekerjaan lain 
D = sebagai tambahan penghasilan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama Alasan Utama Keterangan 
A B C D 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Juni 
Siti 
Juminem 
Sri 
Sarinem 
Susah  
Muji 
Nining  
Pon  
Binem 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
√ 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
   √ 
√ 
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Lampiran 8. Klasifikasi Jumlah Tanggungan Keluarga Responden 
 
No. Nama Tingkat pendidikan keterangan 
A B C 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Juni 
Siti 
Juminem 
Sri 
Sarinem 
Susah  
Muji 
Nining  
Pon  
Binem 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
 
√ 
√ 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
Keterangan :  
A = 1 – 3 orang 
B = 4 – 6 orang 
C =    > 7 orang 
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Lampiran 9. Klasifikasi Pendapatan dari Responden 
 
No. nama Jml pendapatan  keterangan 
A B C 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Juni 
Siti 
Juminem 
Sri 
Sarinem 
Susah  
Muji 
Nining  
Pon  
Binem 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
Keterangan : 
A = Rp. 150.000 – Rp. 299.999 
B = Rp. 300.000 – Rp. 599.999 
C = RP.              > Rp. 600.000 
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Lampiran 10. Klasifikasi Total Pendapatan Keluarga Responden 
 
No. Nama Tingkat pendidikan keterangan 
A B C 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Juni 
Siti 
Juminem 
Sri 
Sarinem 
Susah  
Muji 
Nining  
Pon  
Binem 
√ 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
√ 
   √ 
 
 
√ 
 
   √ 
   √ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
Keterangan :   
   A = Rp. 200.000 – Rp. 499.999 
   B = Rp. 500.000 – Rp. 799.999 
   C =      > Rp. 800.000 
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Lampran 11. Klasifikasi Pengeluaran Keluarga Responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
A = Rp 200.000 - Rp 299.999   
B = Rp 300.000 - Rp 399.000  
C =                    > Rp 400.000  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama Pengeluaran  keterangan 
A B C 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Juni 
Siti 
Juminem 
Sri 
Sarinem 
Susah  
Muji 
Nining  
Pon  
Binem 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
√ 
√ 
 
   √ 
 
 
√ 
√ 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
    √ 
 
 
 
108 
 
Lampiran 12. Klasifikasi Tingkat Kesejahteraan Keluarga Respoden 
 
Keterangan :  
 Nomor = 1 – 4  tdk terpenuhi ( keluarga prasejahtera ) 
 Nomor = 1 – 4 kebutuhan primer ( keluarga sejahtera I) 
 Nomor = 5 – 12 kebutuhan sukunder ( keluarga sejahtera II ) 
Nomor = 13 – 20 kebutuhan tersier ( keluarga sejahtera III ) 
Nomor = 20 – 22 kebutuhan aktualisasi diri ( keluarga sejahtera III plus )  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N
o. 
Nama Indikator yang terpenuhi (nomor) Ket 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10
. 
Juni 
Siti 
Juminem 
Sri 
Sarinem 
Susah  
Muji 
Nining  
Pon  
Binem 
1,2,4,6,7,8,9,11,12,13,14,17,19,21 
1,2,4,6,7,8,,11,12,13, 17,19, 21 
1,2,3,4,5,7,8,9,11,12,13,15,16,17,19,21 
1,2,4,5,7,8,11,12,17,19,21 
1,2,3,4,5,6,7,8,10,11,12,16,17,18,19,21 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,13,16,17,18,19,21 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,16,17,18,19,21 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,16,17,18,19,21 
1,2,4,6,7,8,9,11,12,13, 17,19, 21 
1,2,3,4,6,7.9,11,12,19,21 
Klg pras 
Klg pras 
sejahtera 1 
klg pras 
sejahtera 1 
sejahtera1 
sejahtera 2 
sejahtera 2 
klg pras 
sejahtera 1 
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Lampiran 13. Indikator Instrumen Penelitian Tingkat Kesejahteraan 
Keluarga Pekerja Kuli Gendong 
 
Tinjauan Komponen yang di ukur Ket 
Kebutuhan primer 
keluarga 
 
 
 
 
Kebutuhan sekunder 
keluarga 
 
 
 
 
 
 
Kebutuhan tersier 
keluarga 
a. kebutuhan pangan 
b. kebutuhan sandang 
c. kebutuhan papan 
d. kebutuhan kesehatan 
e. kebutuhan beribadah 
 
a. jenis lauk pauk 
b. pakaian baru 
c. luas lantai rumah 
d. kesehatan 3 bulan 
e. pekerjaan tetap 
f. B3B 
g. pendidikan dasar 
 
a. kontrasepsi 
b. pengetahuan agama 
c. tabungan 
d. diskusi keluarga 
e. partisipasi masyarakat 
f. rekreasi 
g. sarana transportasi 
h. sumbangan sosial 
masyarakat 
i. aktivitas sebagai pengurus 
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Lampiran 14. Cek Dan Recek Indikator Instrumen Penelitian Tingkat 
Kesejahteraan Keluarga Pekerja Kuli Gendong 
 
Aspek Kebutuhan Primer 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 
 
 
2 
 
 
 
3 
 
4 
 
 
5 
Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan 2 kali 
sehari atau lebih 
 
Seluruh anggota kelurga mempunyai pakaian yang 
berbeda untuk di rumah, bekerja, bersekolah dan 
berpergian 
 
Bagian yang terluas dari lantai rumah bukan dari tanah 
 
Bila anak sakit atau PUS ingin ber KB ke sarana atau 
petugas kesehatan serta di beriobat atau cara KB modern 
 
Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur 
menurut agama yang dianut masing-masing 
  
 
Aspek Kebutuhan Sekunder 
no penyataan Ya Tidak 
7  
 
 
8 
 
 
9 
 
 
 
10 
 
 
11 
 
 
12 
Paling kurang sekali seminggu keluarga menyediakan 
daging/ ikan/ telur sebagai lauk pauk 
 
Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu 
stel pakaian baru setahun terakhir 
 
Seluruh anggota kelurga dalam 3 bulan terakhir dalam 
keadaan sehat sehingga dapat melaksanakan tugas/fungsi 
masing-masing 
 
Paling kurang 1 orang anggota keluarga yang berumur 15 
tahun ke atas mempunyai penghasilan tetap 
 
Seluruh anggota keluarga yang berumur 10 sapai 60 
tahun bisa baca tulis latin 
 
Seluruh anak berusia 6-12 tahun bersekolah pada saat ini 
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Aspek Kebutuhan Tersier 
no penyataan Ya Tidak 
13 
 
 
14 
 
 
15 
 
 
16 
 
 
 
17 
 
 
18 
 
 
19 
 
 
20 
 
 
21 
 
 
 
22 
Bila anak hidup 2 atau lebih, kelurga yang masih PUS 
saat ini memakai kontrasepsi (kecuali bila sedang hamil) 
 
Kelurga mempunyai upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan agama 
 
Sebagaian dari penghasilan keluarga dapat di sisihkan 
untuk tabungan keluarga 
 
Keluarga biasanya makan bersama paling sehari sekali 
dan kesempatan itu dimanfaatkan untuk berkomunikasi 
antar anggota keluarga 
 
Keluarga biasanya ikut serta dalam kegiatan masyarakat 
di lingkungan tempat tinggalnya 
 
Kelurga mengadakan rekreasi bersama paling kurang 
sekali dalam 6 bulan 
 
Keluarga dapat memperoleh berita dari surat 
kabar/radio/TV/majalah dll 
 
Anggota keluarga mampu menggunakan sarana 
trasportasi yang sesuai dengan kondisi daerah setempat 
 
Keluarga atau anggota keluarga secara teratur (pada 
waktu tertentu) seara suka rela memberikan sumbangan 
bagi sosial masyarakat dalam bentuk materiil 
 
Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai 
pengurus yayasan atau instansi masyarakat 
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Lampiran 15. Bukti Telah Melaksanakan Penelitian 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto-foto Observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
